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sehingga mampu melangsungkan hidup di atas muka bumi dan mampu berpikir 
rasional, kritis, kreatif dan ulet dalam bertindak. Shalawat dan salam atas kehadiran 
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sebagai panutan bagi ummat manusia sebagai rahmatanlil alamin. Nabi yang 
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dari wajah biadab menuju jalan yang beradab, dari alam yang gelap menuju alam 
yang terang benderang. Kedatangannya juga membebaskan manusia dari belenggu 
kebodohan (jahiliyah) dan perbudakan, lalu mencerahkan dengan kecerdasan fikiran 
dan ketudukan bathin sehingga membuat manusia dan umatnya taat, tetapi bukan 
ketaatan tanpa rasio dan kecerdasan tetapi tidak membuatnya angkuh dan sombong. 
Atas segala kerendahan hati, penulis menghadirkan karya tulis ilmiah tentu 
masih jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangan dan keterbatasannya, 
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Dan Kesadaran Muzakki Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Pertanian 
Dengan Penguatan Pendapatan Pertanian (Studi Pada Masyarakat  Mapilli 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengetahui pengaruh pemahaman dan kesadaran muzaki, 
terhadap kepatuhan membayar zakat hasil pertanian, serta pengaruh pemahaman dan 
kesadaran dengan moderasi pendapatan muzaki terhadap kepatuhan membayar zakat 
hasil pertanian di Kecamatan Mapilli. Untuk meyakinkan adanya pengaruh dari 
pemahaman dan kesadaran muzakki sebagai variabel independent serta variabel 
moderating (pendapatan) terhadap kepatuhan membayar zakat digunakanlah teori 
kepatuhan yang kemudian dibuktikan dengan analisis data secara statistik. 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cross section. Data 
diambil dari responden menggunakan kuesioner dengan kriteria responden yang 
bekerja atau bertempat tinggal di Kecamatan Mapilli, Analisis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat kecil biasa. 
 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan SPSS 
dalam mengestimasi data yang ada dalam penelitian ini. Secara parsial pemahaman 
dan kesadaran muzaki berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan zakat hasil 
pertanian. Pendapatan memoderasi kesadaran muzakki terhadap kepatuhan membayar 
zakat, namun tidak mampu memoderasi pemahaman muzakki terhadap kepatuhan 
membayar zakat. 
Kata kunci: Kepatuhan zakat, Pemahaman, Kesadaran, Pendapatan, analisis regresi 
moderasi. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Zakat adalah ibadah praktis yang langsung dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat golongan ekonomi lemah, demikian halnya kejadian sosial secara praktis 
obyek utamanya meningkatkan kesejahteraan dan status golongan dhu’afa dalam 
masyarakat. Zakat yang dinyatakan sebagai hak fakir miskin, juga merupakan hak 
masyarakat. Orang kaya yang berhasil mengumpulkan harta kekayaan, sebenarnya 
hal ini tidak akan terwujud tanpa andil dan partisipasi orang lain, baik langsung 
maupun tidak langsung terutama dari golongan dhu’afa, oleh karena itu, Islam 
menetapkan kewajiban bagi orang-orang kaya untuk mengeluarkan sebagian kecil 
harta kekayaannya, baik untuk perorangan yaitu fakir miskin, sosial yaitu masyarakat 
maupun untuk kebutuhan spiritual berupa infak fi sabilillah.1 
Zakat juga sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada golongan 
miskin, karena begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka mengentaskan 
kemiskinan masyarakat dan menumbuhkan kesadaran pada kalangan orang kaya akan 
tangguang jawab sosial mereka, Rasulullah saw. serta para Khulafa Ar-Rasyidin 
melakukan tindakan yang tegas bagi mereka yang tidak mau membayar zakat maupun 
yang menyalahgunakannya.2 
                                                           
1Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial,Cet. 1(Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 1998), h. 180-181. 
2Saiful Muchlis, Akuntasi  Zakat, (Cet. 1; Makassar: Alauddin University press, 2014), h. 257. 
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Dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat yang memerintahkan dan 
menganjurkan kita menunaikan zakat. Sedemikian pula banyak hadits Nabi yang 
memerintahkan kita memberikan zakat. Diantara firman Allah yang berkenaan 
dengan zakat adalah QS Al-Baqarah (2): 267  
$ yγ •ƒr' ¯≈ tƒ t Ï% ©! $# (#þθ ãΖtΒ#u (#θ à)ÏΡ r&  ÏΒ ÏM≈ t6ÍhŠ sÛ $ tΒ óΟ çFö;|¡Ÿ2 !$ £ϑÏΒ uρ $ oΨ ô_ t÷zr& Νä3 s9 
z ÏiΒ ÇÚ ö‘ F{ $# ( Ÿω uρ (#θ ßϑ£ϑu‹s? y]Š Î7y‚ ø9 $# çµ÷ΖÏΒ tβθ à)ÏΨ è? ΝçGó¡s9 uρ Ïµƒ É‹ Ï{$ t↔ Î/ Hω Î) βr& 
(#θ àÒ Ïϑøóè? Ïµ‹Ïù 4 (#þθ ßϑn=ôã$#uρ ¨βr& ©! $# ;Í_ xî î‰Š Ïϑym ∩⊄∉∠∪   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.3 
 
Perintah dalam ayat diatas menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat dari hasil 
bumi adalah wajib. Hal ini dapat dipahami dari kalimat “nafkahkanlah” dan kalimat 
“dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. Ditegaskan pula 
dalam ayat tersebut bahwa yang akan dikeluarkan untuk zakat itu adalah yang terbaik, 
bukan yang jelek apalagi yang paling jelek.4 
                                                           
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan; Special for Woman, (Sygma, 2007), h. 
102. 
4Fakhruddin,  fiqh dan manajemen zakat di Indonesia, (Cet. 1; Malang: UIN-Malang press, 
2008), h. 92. 
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Zakat pertanian adalah salah satu sumber pendapatan dan ekonomi bagi 
manusia, dengan mempunyai tanah dan tanaman yang subur boleh menjadikan 
seseorang itu kaya. Oleh karena itu jugalah hasil yang harus dikeluarkan dari bumi 
tersebut diwajibkan zakat, yaitu zakat pertanian. Zakat pertanian juga dikenali 
sebagai al-‘usyr, zakat al-zuru’ wa al-thimar, atau zakat al-mu’asyirat, walaupun 
begitu ia tetap mempunyai satu maksud. Zakat pertanian yang dikenakan atas 
makanan yang mengenyangkan yang telah cukup nishab dan haulnya.  
Masyarakat Indonesia yang beragama Islam mempunyai pekerjaan sebagai 
petani. Hasil yang mereka proleh tidak sedikit, sehingga tidak menutup kemungkinan 
hasil yang didapat melebihi atau sama dengan nisab atau batasan terkecil dari hasil 
yang didapat yang wajib dikenakan zakat. Kebanyakan para petani tidak begitu 
memperhatikan hal yang dianggap sederhana tapi sebenarnya wajib untuk dilakukan. 
Alasan yang menjadi hal lumrah yang sering diungkapkan yaitu kurangnya paham 
mengenai ketentuan yang sudah menjadi baku dan dipaparkan dalam Al-Qur’an.5 
Seperti yang kita ketahui bahwa zakat pertanian adalah salah satu jenis zakat 
maal yang obyeknya meliputi hasil tumbuhan atau tananaman yang bernilai ekonomis 
seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur mayur, buah-buahan, tanaman hias, rumput-
rumputan, dll. 
Dalam kajian fikih klasik hasil pertanian adalah semua hasil pertanian yang 
ditanam dengan menggunakan biji-bijian yang hasilnya dapat dimakan oleh manusia 
dan hewan serta yang lainnya. System pengairan pertanian objek zakat mendapat 
                                                           
5Saiful Muchlis, Akuntasi  Zakat, h. 278. 
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perhatian lebih dalam kajian zakat karena hal tersebut berkaitan dengan dengan 
volume persentase wajibnya zakat. Dengan melihat kondisi agraris Indonesia secara 
sederhana dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil pertanian adalah semua 
hasil pertanian yang ditanam masyarakat secara umum seperti jagung, padi, dan 
gandum.6 
Menurut Philip Kotler perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain, faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Faktor 
psikologis meliputi persepsi, tanggapan dan minat serta keputusan yang dilakukan 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh empat 
faktor psikologis utama utama, yaitu: motivasi, persepsi, pengetahuan, serta 
kepercayaan atau pendirian. Sehingga pengetahuan zakat diperlukan untuk 
membentuk kepercayaan serta meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Kesadaran 
adalah kondisi dimana seorang individu/kelompok mempunyai dorongan kemauan 
untuk melakukan sesuatu yang tumbuh dari dirinya sendiri tanpa harus adanya 
stimulus atau paksaan yang terus menerus. 
Kesadaran masyarakat terhadap zakat juga berkaitan erat dengan 
pemahaman masyarakat yang baik. Pemahaman ini meliputi pengetahuan hukum dan 
manfaat zakat terhadap keadilan ekonomi bagi umat Islam.7 Jika manfaat jangka 
panjang dari zakat ini dapat masyarakat pahami, maka tingkat kepatuhan pembayaran 
                                                           
6Magfira, Kesadaran Masyarkat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Padi (Studi 
Kasus Di Desa Bontomacinna Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba), (Makassar: Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam), h. 3. 
7Faisal Attamimi, Persepsi Masyarakat Muslim tentang Zakat di kota Palu. Jurnal Hunafa. 
Vol. 5:3 (April 2008), h. 377. 
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pun diharapkan akan meningkat. Sementara itu nilai-nilai yang ingin diwujudkan 
(keyakinan) oleh muzaki meliputi empat bentuk, yang utama adalah nilai ketaatan 
terhadap perintah Allah (nilai transenden-spiritual), nilai saling berbagi dan 
membantu orang lain (nilai sosial-humanistis), nilai keberkahan dan tambahan harta 
(nilai ekonomi-material), dan nilai kepuasan dan ketenangan jiwa atas kepemilikan 
harta.8 
Keputusan seseorang dalam membayar zakat hasil pertanian sering pula 
dipengaruhi oleh pendapatan mereka. Pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan seseorang dan kewajiban keluarganya dapat memoderasi hubungan 
komitmen dan kinerja seseorang. Jika setiap muslim memiliki tingkat kepatuhan yang 
tinggi terhadap zakat, maka potensi zakat yang besar seharusnya dapat terserap. 
Kemudian, Potensi zakat yang terserap dapat terdistribusikan secara optimal. 
Sehingga manfaat dari pembayaran zakat dapat terasa pada setiap muslim.  
Kecamatan Mapilli sebagai salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Polewali Mandar memiliki jumlah penduduk muslim mencapai 99,9% yang rata-rata 
penduduknya bekerja di sektor pertanian khususnya tanaman padi. Dalam satu tahun 
di Kecamatan Mapilli terjadi dua sampai tiga kali panen padi. Potensi pertanian 
tersebut cukup menjanjikan hal ini tentunya masyarakat berkewajiban mengeluarkan 
zakat hasil bumi pertanian yang telah mencapai nishab. di daerah Kecamatan Mapilli 
juga terdapat beberapa sekolah tingkat dasar, menengah dan atas. Kondisi ini 
                                                           
8Gamsir B., Ubud S., Armanu dan Djumahi, Perilaku Muzaki dalam Membayar Zakat Māl. 
Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol.10:2 (Juni 2012), h. 435. 
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memungkinkan masyarakat di Kecamatan Mapilli mendapatkan edukasi lebih baik 
termasuk pemahaman terhadap zakat. Kriteria tersebut mendasari penyusun 
melakukan penilaian dengan pemilihan lokasi di Kecamatan Mapilli 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Pengaruh Pemahaman Dan Kesadaran Muzakki Terhadap 
Kepatuhan Membayar Zakat Hasil Pertanian Dengan Penguatan Pendapatan 
Pertanian Pada Masyarakat Di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polman. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu pokok 
masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Apakah pemahaman muzakki berpengaruh terhadap kepatuhan membayar 
zakat? 
2. Apakah kesadaran muzakki berpengaruh terhadap kepatuhan membayar 
zakat? 
3. Apakah pendapatan menguatkan pemahaman muzakki terhadap kepatuhan 
membayar zakat? 
4. Apakah pendapatan menguatkan kesadaran muzakki terhadap kepatuhan 
membayar zakat? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pemahaman muzakki memengaruhi kepatuhan untuk 
membayar zakat 
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2. Untuk mengetahui kesadaran muzakki memengaruhi kepatuhan untuk 
membayar zakat 
3. Untuk mengetahui pendapatan muzakki menguatkan pemahaman muzakki 
untuk patuh membayar zakat 
4. Untuk mengetahui pendapatan menguatkan kesadaran muzakki untuk patuh 
membayar zakat 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan jawaban mengenai kebenaran 
teori kepatuhan yang dikemukakan oleh Taylor (2006:266) mengatakan bahwa  
kepatuhan adalah memenuhi permintaan orang lain, didefinisikan sebagai suatu 
tindakan atau perbuatan yang dilakukan berdasarkan keinginan orang lain atau 
melakukan apa-apa yang diminta oleh orang lain, kepatuhan mengacu pada perilaku 
yang terjadi sebagai respon terhadap permintaan langsung dan berasal dari pihak lain. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan pengetahuan 
kepada para ahli (praktisi) dalam pemahaman masyarakat tentang kesadaran dalam 
membayar zakat hasil pertanian dan juga menjadi acuan bagi masyarakat dalam 
pelaksanaan zakat hasil pertanian kedepannya. 
3. Secara Regulasi 
Dalam undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pedoman teknis 
pengelolaan zakat. Dalam BAB I pasal 3 undang-undang tersebut disebutkan bahwa 
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pengelolaan zakat bertujuan. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 
pengelolaan zakat, meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
Sedangkan pada BAB II Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2011 
dikemukakan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis yaitu Badan 
Amil Zakat Dan Lembaga Amil Zakat. Dari Undang-undang tersebut diharapkan 
melahirkan semangat baru dan kemandirian kepada masyarakat dengan harapan 
mampu menumbuhkan mental memberi dan mengubur habis mental meminta-minta. 
Dengan sebuah kemandirian merealisasikan relasi antara orang-orang kaya dan 
orang-orang miskin. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai peneliti terbukti melalui data yang terkumpul.9 Oleh karena itu, 
hipotesis merupakan kesimpulan yang mungkin benar atau mungkin salah, yang 
masih perlu diuji kebenarannya.10 Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan  tinjauan  pustaka  dan penelitian sebelumya yang telah diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Hubungan antara pemahaman berpengaruh terhadap kepatuhan membayar 
zakat.  
                                                           
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2002), h. 64. 
10Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 63   
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Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman 
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan 
hafalan.11 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muh Abdul Azis yang berjudul 
pengaruh pemahaman, religiusitas dan kondisi keuangan muzakki terhadap kepatuhan 
zakat profesi di kota Yogyakarta. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada 
pengaruh pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat. Dimana semakin tinggi 
pemahaman muzakki maka tingkat kepatuhan membayar zakat profesi akan semakin 
meningkat. 
H1 : Pemahaman berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. 
2. Hubungan antara kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat. 
Koesworo menjelaskan bahwa kesadaran-diri adalah sebagai kapasitas yang 
memungkinkan manusia mampu mengamati dirinya sendiri maupun membedakan 
dirinya dari dunia (orang lain), serta kapasitas yang memungkinkan manusia mampu 
menempatkan diri didalam waktu (masa kini, masa lampau, dan masa depan).12 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Magfira yang berjudul kesadaran 
masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat pertanian padi. Dalam penilitiannya 
menyatakan bahwa, Dimana semakin tinggi kesadaran muzakki akan kewajiban 
                                                           
11Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
h. 50 
12E. Koeswara, Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar, (Bandung:Pt Eresco, 1987), h. 31. 
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membayar zakat maka tingkat kepatuhan membayar zakatnya pun akan semakin 
meningkat. 
H2 : Kesadaran berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. 
3. Pendapatan menguatkan hubungan antara pemahaman terhadap kepatuhan 
membayar zakat.  
Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh 
seseorang dalam seminggu dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir 
periode seperti keadaan semula. Secara garis besar, pendapatan adalah jumlah harta 
kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 
periode, bukan hanya yang dikonsumsi.13  
H3 : Pendapatan menguatkan hubungan antara pemahaman terhadap kepatuhan 
membayar zakat.  
4. Pendapatan menguatkan hubungan antara kesadaran terhadap kepatuhan 
membayar zakat.  
Pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui 
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material seperti misalnya tanah, 
atau non material seperti pekerjaan, atau bisa juga dari keduanya. Pendapatan pada 
dasarnya merupakan timbal balik yang diterima pemilik faktor produksi atas hasil 
kerjanya dalam proses produksi. Masing-masing faktor produksi seperti tanah akan 
memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh 
                                                           
13Astri Yuningsih, Abdillah dan Mulia Nasution, Pengaruh Faktor Pendapatan, Pengetahuan 
Zakat Dan Kredibilitas Lembaga Pengelola Zakat Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada Lembaga 
Pengelola Zakat, Jurnal Vol. 1 No. 4. 2015. h. 310. 
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balas jasa berupa gaji/ upah dan profesional yang memiliki keahlian tertentu akan 
memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.14 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Dodik Siswantoro yang berjudul. Analisis faktor pendapatan, kepercayaan dan 
religiusitas dalam mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakat penghasilan 
melalui lembaga amil zakat. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa, pendapatan 
seseorang sangat mempengaruhi niat individu untuk mengeluarkan zakat. Karena 
pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah harta tersebut sudah mencapai 
nishab atau belum, disamping pula berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang 
akan dikeluarkan oleh muzakki. Semakin tinggi pendapatan seseorang maka 
kesadaran untuk membayar zakat juga semakin tinggi. 
H4 : Pendapatan menguatkan hubungan antara kesadaran terhadap kepatuhan 
membayar zakat. 
F. Defenisi Operasional 
Variabel adalah sesuatu yang dapat mengakibatkan perbedaan atau keragaman 
nilai. Nilai-nilai dapat berbeda pada beragam waktu baik untuk objek yang sama 
maupun berlainan. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan variabel terikat (dependent variable) 
adalah variabel yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian. Adapun variabel 
moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lain. Tujuan penelitian adalah untuk memahami dan 
                                                           
14Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komperatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 
Berdasarkan Qur’an dan Hadits. (Jakarta: PT. Mitra Kerjaya Indonesia), h. 57.  
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mendiskripsikan variabel terikat, menjelaskan variabilitasnya. Dengan kata lain, 
variabel terikat adalah variabel utama yang menjadi faktor keberhasilan dalam suatu 
penelitian. 
Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah kepatuhan 
membayar zakat. Sedangkan variabel bebas (independent variable) dalam penelitian 
ini adalah pemahaman dan kesadaran. Sedangkan variabel moderasi yaitu 
pendapatan. Definisi dari setiap variabel adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Dependent  
a. Kepatuhan 
Patuh adalah suka menurut, taat pada perintah, aturan. Jadi kepatuhan berarti 
sifat patuh; ketaatan.15 Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku. Perilaku 
manusia berasal dari dorongan yang dalam diri manusia, sedang dorongan merupakan 
usaha untuk memenuhi kebutuhan yang ada dalam diri manusia.16 
Indikator dari kepatuhan tersebut adalah: 
1) Konformitas  
2) Ketaatan  
3) Kepekaan Sosial  
4) Penerimaan 
5) Keikhlasan 
6) Pemberian  
                                                           
15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 56. 
16Heri P, Pengantar Perilaku Manusia Untuk Keperawatan, (Jakarta: Egc, 1999), h. 67. 
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2. Variabel Independent (X) 
a. Pemahaman (X1)  
Pemahaman berasal dari kata faham yang memiliki arti tanggap, mengerti 
benar, pandangan, ajaran.17 pemahaman juga berarti kemampuan memahami arti 
suatu bahan pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan, meringkas atau merangkum 
suatu pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.18 
Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa 
kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa 
perlu mempertimbangkan atau memperhubungkannya dengan isi pelajaran lainnya 
Indikator dari pemahaman ini adalah: 
1) Memahami bahwa menunaikan zakat terikat dengan kaidah-kaidah syar’i 
2) Memahami tentang kaidah kaidah zakat seperti, nishab, ukuran, cara dan 
besaran mengeluarkan zakat hasil pertaniannya 
3) Memahami bahwa kualitas ketaqwaan seorang muslim bisa diukur dari patuh 
tidaknya menunaikan zakatnya 
4) Memahami bahwa tidak sempurna ke-Islam-an seorang jika tidak menunaikan 
zakat hasil pertaniannya 
 
                                                           
17Plus A. Partanto M. Dahlan Al-Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo, 1994), h. 
279. 
18Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
1996), h. 42. 
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b. Kesadaran (X2)  
Kesadaran diri ini juga terkait dengan kemampuan manusia untuk tahan 
menghadapi cobaan, kemampuan untuk tetap tenang dan berkonsentrasi, tahan 
menghadapi kejadian yang gawat dan tetap tegar menghadapi konflik Istilah 
pengendalian diri sama juga dengan sabar, jika sabar telah tumbuh dalam diri 
seseorang muslim, maka ia dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai 
keridhaan.19 
Indikator dari kesadaran ini adalah: 
1) Keimanan 
2) Keikhlasan 
3) Keyakinan 
4) Penghayatan  
c. Pendapatan 
Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh 
seseorang dalam seminggu dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir 
periode seperti keadaan semula. Secara garis besar, pendapatan adalah jumlah harta 
                                                           
19Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleksi, Revisi dan Revitalisasi 
Hidup melalui Kekuatan Emosi, (Jakarta: Penerbit Arga, 2003) h. 193.   
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kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 
periode, bukan hanya yang dikonsumsi.20 Adapun indikator dari pendapatan adalah: 
1) Memenuhi kebutuhan sehari-hari 
2) Menghemat pengeluaran 
3) Tergantung banyaknya pendapatan 
4) Mencapai nishab 
5) Setelah pengurangan biaya-biaya pengeluaran 
G. Kajian Pustaka  
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti yaitu terdiri dari 
beberapa tahun yang berbeda, akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini 
 
Nama/ Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
Imran Rosyadi (2013), 
Model Prediksi 
Kepatuhan Menunaikan 
Zakat Maal 
komitmen terhadap ajaran 
Islam, pemahaman 
terhadap zakat maal, 
orientasi hidup akherat, 
pruden terhadap risiko 
transendental, persepsi 
terhadap keadilan zakat, 
Dari hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
komitmen terhadap ajaran 
Islam, pemahaman 
terhadap zakat maal, 
orientasi hidup akherat, 
pruden terhadap risiko 
                                                           
20Astri Yuningsih, Abdillah dan Mulia Nasution, Pengaruh Faktor Pendapatan, Pengetahuan 
Zakat Dan Kredibilitas Lembaga Pengelola Zakat Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada Lembaga 
Pengelola Zakat (Kecamatan Medan Satria Kota Bekasi), Vol. 1, No. 4, Desember 2015 
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persepsi terhadap 
kepatuhan orang lain, 
persepsi terhadap 
transparansi OPZ dan 
profesionalisme 
OPZ, 
transendental, persepsi 
terhadap keadilan zakat, 
persepsi terhadap 
kepatuhan orang lain, 
persepsi terhadap 
transparansi OPZ dan 
profesionalisme 
OPZ, berpengaruh 
signifikan terhadap 
probabilitas kepatuhan  
menunaikan zakat maal. 
Muh Abdul Azis (2015), 
pengaruh pemahaman 
religiusitas dan kondisi 
keuangan muzaki 
terhadap kepatuhan 
zakat profesi di kota 
Yogyakarta.  
Pemahaman, religiusitas 
dan kondisi keuangan 
muzaki. 
Dari hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa, 
Pemahaman muzakki 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kepatuhan membayar zakat 
sedangkan faktor 
religiusitas dan kondisi 
keuangan tidak 
berpengaruh positif 
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signifikan terhadap 
kepatuhan membayar zakat 
profesi. 
Kanji dkk (2011) 
Factor-faktor 
determinan motivasi 
membayar zakat. 
 
 
 
 
 
faktor ibadah, 
pengetahuan zakat, 
pendapatan, peran ulama, 
peran pemerintah dan 
kredibilitas amil zakat 
Dari hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
pengaruh faktor ibadah, 
pengetahuan zakat, 
pendapatan, peran ulama, 
kredilitas lembaga lembaga 
amil zakat secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
motivasi membayar zakat 
sedangkan faktor  peran 
pemerintah tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
motivasi membayar zakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Kepatuhan 
Kepatuhan sesuai yang didefinisikan oleh Taylor adalah memenuhi 
permintaan orang lain, didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang 
dilakukan berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yang diminta 
oleh orang lain, kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebagai respon 
terhadap permintaan langsung dan berasal dari pihak lain.1 
Menurut Blass kepatuhan adalah menerima perintah dari orang lain. 
Kepatuhan dapat terjadi dalam bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukkan 
perilaku taat terhadap sesuatu atau seseorang. Misalnya taat dalam hidup bersosial.2 
kepatuhan berhubungan dengan harga diri seseorang di mata orang lain. Orang yang 
telah memiliki konsep bahwa dirinya adalah orang yang pemurah, akan menjadi malu 
apabila dia menolak memberikan sesuatu ketika orang lain meminta sesuatu padanya. 
Kebebasan untuk bersikap, juga seringkali mendorong orang untuk mengikuti 
kemauan orang lain.3 
Semakin orang dibebaskan untuk memilih, semakin cenderung orang tersebut 
untuk patuh. Hal ini disebabkan adanya ambiguitas situasi serta rasa aman yang 
                                                           
1Oka Hardika Lompatan, Penerapan Teori Mendapatkan Kepatuhan Dalam Perpajakan, 
dalam,http://okahardikalompatan.blogspot.co.id/2015/12/penerapan-teori-mendapatkan-kepatuhan 
.html, diakses pada 24 juli 2017. 
2Perpustkaan UIN Suska, Kepatuhan Terhadap Norma-norma sosial, dalam 
Repisitory.uin.suska.ac.id/1116/3/BAB%20%2011.pdf diakses 24 Agustus 2017. 
3Perpustkaan UIN Suska, Kepatuhan Terhadap Norma-norma sosial, dalamRepisitory.uin. 
suska.ac.id/1116/3/BAB%20%2011.pdf diakses 24 Agustus 2017. 
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dimiliki akibat kebebasan dalam memilih. Ambiguitas situasi yang dimaksud 
berkaitan dengan akibat dan reaksi yang akan diterima jika seseorang memilih pilihan 
tertentu. Hal ini akan menimbulkan kecemasan jika memilih pilihan yang tidak tepat. 
Bersamaan dengan itu pula, kebebasan mengakibatkan seseorang merasa bebas untuk 
mengambil keputusan untuk dirinya sehingga menimbulkan rasa aman. Rasa aman 
selanjutnya akan menumbuhkan rasa percaya terhadap lingkungan sehingga orang 
dengan suka rela mematuhi otoritas. Kecemasan maupun rasa aman akan mendorong 
orang untuk berlaku patuh. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Kepatuhan terhadap aturan atau 
otoritas dapat terbentuk oleh beberapa faktor, adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan yang dirumuskan oleh para ahli adalah sebagai berikut:4 
1. Informasi. Merupakan faktor utama dalam pengaruh sosial, Seseorang 
kadang-kadang mau melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka lakukan 
hanya setelah kepada mereka diberikan sejumlah informasi, seseorang 
sering memengaruhi orang lain dengan memberikan mereka informasi atau 
argumen yang logis tentang tindakan yang seharusnya dilakukan. 
2. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemampuan untuk memberi 
hasil positif bagi orang lain, membantu orang lain mendapatkan tujuan yang 
diinginkan atau menawarkan imbalan yang bermanfaat. Beberapa imbalan 
                                                           
4Perpustkaan UIN Suska, Kepatuhan Terhadap Norma-norma sosial, dalamRepisitory.uin. 
suska.ac.id/1116/3/BAB%20%2011.pdf diakses 24 Agustus 2017. 
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bersifat sangat personal, contohnya senyum persetujuan dari teman, atau 
imbalan impersonal contohnya adalah uang atau barang berharga lainnya. 
3. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan relevansi pada relasi personal 
atau kelompok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaan ini eksis ketika 
seseorang mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan dengan kelompok 
atau orang lain. Seseorang mungkin bersedia meniru perilaku mereka atau 
melakukan apa yang mereka minta karena ingin sama dengan mereka atau 
menjalin hubungan baik dengan mereka. 
4. Paksaan. Kepatuhan dapat tercipta berupa paksaan fisik sampai ancaman 
hukuman atau tanda ketidaksetujuan. Misalnya, setelah gagal menyakinkan 
anak untuk tidur siang, si bapak mungkin secara paksa memasukkan anak ke 
dalam kamar, lalu ia keluar dan mengunci pintu. 
5. Pengawasan. Dari percobaaan yang dilakukan oleh Milgram tentang 
kepatuhan adalah kehadiran tetap atau pengawasan dari seorang peneliti. 
Bila peneliti meninggalkan ruangan tersebut dan memberikan instruksinya 
lewat telepon, kepatuhan akan menurun. 
6. Kekuasaan dan ideologi. Faktor penting yang dapat menimbulkan kepatuhan 
sukarela adalah penerimaan seseorang akan ideologi yang mengabsahkan 
kekuasaan orang yang berkuasa dan membenarkan intruksinya. 
7. Daya pengaruh situasi. Situasi atau kondisi yang ada di sekitar seseorang 
juga dapat mempengaruhi kepatuhan. 
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B. Teori pendapatan 
Pendapatan merupakan faktor penting bagi setiap orang dalam suatu usaha 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 
seseorang maka semakin banyak pula kebutuhan sehari-hari  yang dapat dipenuhi. 
Oleh karena itu setiap daerah akan berusaha meningkatkan pendapatan masyarakat, 
sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh pada pendapatan nasional. Ada 
beberapa pengertian tentang  pendapatan yaitu diantaranya : 
Pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output dengan total input. 
Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, 
dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap jiwa disebut juga 
pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur kemajuan atau perkembangan 
ekonomi.5 
Pendapatan dengan kata lain adalah penerimaan yang diperoleh seseorang, 
baik itu berupa uang barang dan sebagainya sebagai balas jasa dari pengorbanan yang 
diberikan dalam suatu proses produksi atau wilayah analisis. Tingkat pendapatan 
regional dapat diukur dari total pendapatan wilayah ataupun pendapatan rata-rata 
masyarakat pada wilayah tersebut.6 
                                                           
5Isnaduianti, Pengaruh Pendapatan Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 
Kabupaten Soppeng, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2015), h. 14-15. 
6Andi,  http://ilmuandinforblogspot.com/2013/06/teori-pendapatan.html, (diakses pada 
tanggal 9 Agustus 2017 jam 02:30). 
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Beberapa istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan pendapatan 
regional, diantaranya adalah 
1. Pendapatan usaha tani   
Pendapatan usaha tani dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu: 
a. Pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang dipeoleh petani dalam usaha 
tani dalam satu tahun yang dapat diperhitungkan dari penjualan atau pertukaran 
hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga persatuan berat pada 
saat pemungutan hasil. 
b. Pendapatn bersih yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu 
tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi 
meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi. 
Dalam pendapatan usaha tani ada dua unsur yang digunakan yaitu unsur 
penerimaan dan pengeluaran dari usaha tani tersebut. Penerimaan adalah hasil 
perkalian jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan pengeluaran atau 
biaya yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang 
dikeluarkan pada proses produksi tersebut.7 
Satu hal yang membedakan sistem ekonomi islam dengan sistem ekonomi 
lainnya. Dalam ekonomi Islam penggunaan parameter al-falah. Falah adalah 
kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang sebenar-benarnya, dimana komponen-
komponen rohaniah masuk kedalam pengertian falah ini. Menurut Mannan Al-falah 
                                                           
7Taringan R, Ekonomi Regional Teori Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 43. 
23 
 
 
 
dalam pengertian Islam mengacu kepada konsep Islam tentang manusia itu sendiri. 
Dalam islam, esensi manusia ada pada rohaniahnya. Karena itu seluruh kegitan 
duniawi termasuk dalam aspek ekonomi diarahkan tidak saja untuk memenuhi 
tuntutan fisik jasadiyah melainkan juga memenuhi kebutuhan rohani dimana roh 
merupakan esensi manusia.  
Maka dari itu, selain harus memasukkan unsur falah dalam menganalisis 
kesejahteraan, penghitungan pendapatan berdasarkan Islam juga harus mampu 
mengenali bagaimana interaksi instrument-instrumen wakaf, zakat, dan sedekah 
dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa manusia yang mendapatkan reski 
dan karunia dari Allah swt. dari pendapatan yang dihasikan, maka dia harus 
mengeluarkan zakatnya. Karena apapun yang dilakukan oleh manusia, pasti aka nada 
balasannya. Seperti yang dijelaskan oleh Allah QS Al-Baqarah (2): 265 yang 
berbunyi 
ã≅ sWtΒuρ t Ï% ©! $# šχθ à)ÏΨ ãƒ ãΝßγ s9≡uθ øΒr& u !$ tóÏGö/$# ÅV$ |Ê ötΒ «! $# $ \G Î7ø[ s? uρ ô ÏiΒ öΝÎγ Å¡àΡ r& 
È≅ sV yϑx. ¥π¨Ψ y_ >ο uθ ö/ tÎ/ $ yγ t/$ |¹ r& ×≅ Î/#uρ ôM s?$ t↔ sù $ yγ n=à2 é& É ÷ x÷èÅÊ βÎ* sù öΝ©9 $ pκö:ÅÁ ãƒ 
×≅ Î/#uρ @≅ sÜsù 3 ª! $#uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? îÅÁ t/ ∩⊄∉∈∪ 
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Terjemahnya: 
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya Karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat 
apa yang kamu perbuat.8 
Dalam tafsir Al-Quran diatas menjelaskan tentang perumpamaan orang 
pentingnya menginfakkan harta dari hasil pendapatan yang kita miliki seperti petani 
yang menginfakkan hartanya dijalan Allah Swt, karena disetiap harta yang kita miliki 
ada haknya orang miskin. Dan hak mereka kita berikan dengan mengeluarkan zakat 
dari pendapatan yang kita dapatkan. Memberi pajak dari hasil pertanian pada 
pemerintah untuk pembangunan ekonomi negara, harta  atau pendapatan hasil 
pertanian yang diinfakkan akan diganti oleh Allah Swt dengan berlipat ganda melalui 
berbagai pihak yang tidak disangka-sangka. 
C. Zakat hasil pertanian 
1. Pengertian Zakat Hasil Pertanian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat berarti jumlah harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan 
                                                           
8Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan; Special for Woman, (Sygma, 2007), h. 
102. 
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yang telah ditetapkan oleh syara.9 Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskan bahwa zakat 
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 
Selanjutnya dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskan bahwa Pengelolaan 
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam Pasal 2 undang-
undang tersebut bahwa pengelolaan zakat berasaskan: 
a. Syariat Islam; 
b. Amanah; 
c. Kemanfaatan; 
d. Keadilan; 
e. Kepastian hukum; 
f. Terintegrasi; dan 
g. Akuntabilitas. 
Dalam Pasal 3 undang-undang tersebut, bahwa pengelolaan zakat bertujuan: 
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat. 
2) Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan. 
                                                           
9Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1279. 
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Dalam kajian fiqh klasik, hasil pertanian adalah semua hasil pertanian yang 
ditanam dengan menggunakan bibit bijian yang hasilnya dapat dimakan oleh manusia 
dan hewan serta lainnya. Sedangkan yang dimaksud hasil perkebunan adalah buah-
buahan yang berasal dari pepohonan atau umbi-umbian.10 
Yang dimaksud dengan pertanian disini adalah bahan-bahan yang digunakan 
sebagai makanan pokok makanan pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari 
tumbuh-tumbuhan, yaitu jagung, beras, dan gandum. Sedang dari jenis buah-buahan 
misalnya, kurma dan anggur.11 
2. Landasan Hukum 
Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan,wajib dikeluarkan 
zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan Al-Qur’an, 
hadits, ijma para ulama,  
a. Al-Qur’an  
Q.S Al – An’am (6): 141 
* uθ èδ uρ ü“ Ï%©!$# r' t±Σ r& ;M≈¨Ψy_ ;M≈ x©ρá÷è ¨Β uö xîuρ ;M≈ x©ρâ÷÷ê tΒ Ÿ≅ ÷‚¨Ζ9 $# uρ tí ö‘ ¨“9 $# uρ $ ¸ Î=tF øƒèΧ … ã& é#à2é& 
šχθçG÷ƒ ¨“9 $# uρ šχ$ ¨Β ”9$# uρ $ \κÈ:≈ t± tFãΒ uö xîuρ 7µ Î7≈ t± tF ãΒ 4 (#θ è=à2  ÏΒ ÿ ÍνÌ yϑrO !# sŒ Î) t yϑøOr& (#θ è?# u uρ 
…çµ ¤)ym uΘ öθ tƒ  ÍνÏŠ$ |Á ym ( Ÿω uρ (# þθ èùÎô£è@ 4 … çµ ¯ΡÎ) Ÿω = Ïtä† šÏùÎô£ßϑø9 $# ∩⊇⊆⊇∪   
                                                           
10M. Arief Mufaini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), h. 85. 
11Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Cet. 1; Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h. 90-91. 
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Terjemahnya: 
Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.12 
Q.S Al-Baqarah (2): 267 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ# u (#θ à)ÏΡr& ÏΒ ÏM≈ t6 ÍhŠsÛ $ tΒ óΟçF ö;|¡ Ÿ2 !$ £ϑÏΒ uρ $ oΨ ô_ t ÷zr& Ν ä3s9 zÏiΒ ÇÚö‘ F{ $# ( 
Ÿω uρ (#θ ßϑ£ϑu‹ s? y]ŠÎ7 y‚ ø9 $# çµ ÷ΖÏΒ tβθà) ÏΨ è? Ν çGó¡ s9 uρ Ïµƒ É‹Ï{$ t↔Î/ HωÎ) β r& (#θàÒ Ïϑøó è? Ïµ‹Ïù 4 (# þθ ßϑn=ôã$# uρ ¨β r& 
©!$# ; Í_ xî î‰ŠÏϑym ∩⊄∉∠∪   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.13 
b. As-Sunnah 
Berkaitan dengan kewajiban menunaikan zakat untuk hasil pertanian, maka 
selain ayat Al-Qur’an diatas maka sebagai landasan kedua adalah sabda Rasulullah 
saw. sebagai berikut. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh muslim dan Abu Daud 
dari Jabir, bahwa beliau mendengar Nabi saw. bersabda: “Pada yang disiram hujan 
                                                           
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan; Special for Woman, (Sygma, 2007), h. 
139. 
13Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan; Special for Woman, (Sygma, 2007), h. 
126. 
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dan mata air dan tumbuh-tumbuhan itu hanya minum air hujan, dikenakan al-usyur 
(sepersepuluh) dan pada yang disirami dengan mengangkut air nishfu al-usyr 
(setengah dari sepersepuluh).” 
ﺎَﻤْﻴِﻓ  ِﺖَﻘَﺳ ا ُءﺎَﻤﱠﺴﻟ  ،ُنْﻮُـﻴُﻌْﻟاَو  ْوَأ  َنﺎَﻛ  ًّﺮَﺜَﻋ : ،ُﺮُﺸُﻌْﻟا ﺎَﻣَو  َﻲِﻘُﺳ  ِﺢْﻀﱠﻨﻟ'ِ :  ُﻒْﺼ ِﻧ  ِﺮُﺸُﻌْﻟا 
Pada pertanian yang tadah hujan atau mata air atau yang menggunakan 
penyerapan akar (Atsariyan) diambil sepersepuluh dan yang disirami dengan 
penyiraman maka diambil seperduapuluh. (HR al-Bukhâri) 
 
c. Ijma’ 
Mengenai dalil dari ijma’ ialah bahwa umat telah sepakat atas kefarduan 
sepersepuluh. Adapun dalil akalnya seperti yang telah disebutkan dalam hikmah 
pensyariatan zakat yaitu dikarenakan mengeluarkan kewajiban sepersepuluh kepada 
kaum kafir merupakan salah satu upaya mensyukuri nikmat, menguatkan orang yang 
lemah, membuatnya mampu menunaikan kewajiban, dan salah satu upaya penyucian 
dan pembersihan diri dari dosa.14 
 Dari keterangan landasan tersebut diatas, maka para ulama sepakat tentang 
wajibnya zakat pada tanaman dan buah-buahan. Namun demikian mereka berbeda 
pendapat dalam penentuan jenis dari tanam-tanaman dan buah-buahan tersebut.15 
3. Syarat Zakat Pertanian 
Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat yang umum, diantaranya adalah: 
a. Islam. 
                                                           
14Wahbah Al-Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Madzab (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2005), h. 182. 
15Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 36-37. 
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b. Baligh dan berakal, menurut imam hanafi zakat tidak diwajibkan pada harta anak 
kecil dan orang gila. 
c. Kepemilikan penuh. Tidak termasuk harta piutang, jika harta yang diutangkan 
digabung dengan harta dirumah mencapai nishab. 
d. Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman. 
Menurut Hanafiyah, sebagai tambahan syarat-syarat umum di atas terdapat 
syarat-syarat lainnya, yaitu: 
a. Hendaknya tanah itu termasuk tanah ‘ushriyah. Oleh karena itu tidak wajib zakat 
pada tanah kharajiyah, sebab ushur (sepersepuluh) dan kharaj (pajak) tidak bisa 
digabungkan dalam satu tanah menurut mereka. 
b. Adanya sesuatu yang tumbuh dari tanah tersebut. Jika tanah yang ditanami tidak 
menumbuhkan tanaman, maka tidak ada kewajiban untuk mengeluarkan 
sepersepuluh. 
c. Yang tumbuh dari tanah tersebut adalah tanaman yang sengaja ditanami oleh 
penanamnya dan dikehendaki pembuahannya. Dengan demikian, zakat tidak 
diwajibkan atas tanaman yang hanya menghasilkan kayu bakar, rerumputan dan 
sejenisnya. Alasannya karena tumbuhan tersebut tidak membuat tanah 
berkembang bahkan justru merusaknya. 
Madzab Maliki mengajukan dua syarat tambahan, yaitu: 
a. Hendaklah hasil tanaman adalah biji dan buah-buahan (kurma, anggur dan 
zaitun), tidak ada kewajiban untuk buah-buahan lain seperti apel, delima, tidak 
pula sayur-sayuran dan kacang-kacangan baik di tanah kharaj maupun non 
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kharaj. Contoh tanah kharaj ialah tanah Mesir dan Syria yang ditaklukkan dengan 
kekerasan, sedangkan contoh tanah non kharaj ialah tanah perdamaian yang 
penduduknya masuk Islam, atau tanah mati. 
b. Hendaklah hasil tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nishab, yakni 
5 wasaq (653 kg). 
Madzab Hanbali menambahkan tiga syarat, yaitu: 
a. Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar, bisa dikeringkan 
(biji-bijian atau buah-buahan), dan ditanami oleh manusia. 
b. Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nishab, yakni 5 wasaq (653 
kg). 
c. Tanaman tersebut merupakan tanah yang dimiliki oleh orang tertentu. 
 
 Menurut para ulama ada syarat sah zakat dan wajib, syarat syahnya suatu 
zakat yaitu niat yang menyertai pelaksanaan zakat dan tamlik artinya memindahkan 
kepemilikan harta kepada penerima selanjutnya, yang menjadi rukun zakat adalah 
mengeluarkan sebagian dari nishab dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, 
menjadikannya sebagai milik mustahik dan menyerahkan kepadanya atau harta 
tersebut diserahkan kepada wakilnya yakni imam atau orang yang bertugas 
memungut zakat. Sedangkan syarat wajib zakat adalah orang Islam yang merdeka, 
telah sampai umur (baligh) berakal,mengetahui bahwa zakat itu wajib hukumnya dan 
memiliki nishab dengan milik yang sempurna. Yang dimaksud memiliki nishab 
dalam hal ini adalah yang lebih dari keperluan hidup sehari-hari termasuk kedalam 
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keperluan hari-hari, makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan alat-alat 
bekerja.16 
4. Hasil Pertanian Yang Wajib Dizakati 
Hasil bumi pertanian termasuk biji-bijian dan buah-buahan yang wajib 
dizakati seperti padi, gandum, buah-buahan dan tanaman lainnya misalnya kurma, 
anggur kismis, zaitun, kacang-kacangan, dan wijen. Menurut Abu Hanifah zakat 
wajib dikeluarkan dari tanaman yang tumbuh dari bumi, baik dalam jumlah yang 
sedikit maupun banyak kecuali kayu bakar, rerumputan, bambu, pelapah pohon 
kurma, tangkai pohon dan setiap tanaman pohon yang tidak dikehendaki.17 Menurut 
kesepakatan ulama, hanya ada empat jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu: jagung, 
gandum, kurma, dan anggur.18 
Menurut keterangan di atas, paraulama berbeda tentang tanaman yang wajib 
dizakati, antara lain yaitu:19 
a. Al-Hasan Al-Bashri, Al-Tsauri dan As-Sya’bi, berpendapat hanya empat macam 
jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu: gandum, padi, kurma, dan anggur. 
Alasan mereka adalah karena hanya itu yang disebutkan di dalam nas (hadist).  
                                                           
16Saiful Muchlis, Akuntasi  Zakat, (Cet. 1; Makassar: Alauddin University press, 2014), h. 
263. 
17Wahbah Al-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 
186. 
18Imam Ghozali Said et al, Analisa Fiqh Para Mustahid terj dari Bidayatul Mustahid Wa 
Nihayatul Muqtashid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h. 566. 
19Ali Hasan, Masail Fiqiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 7. 
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b. Malik berpendapat, bahwa tanaman yang bisa tahan lama, kering dan 
diproduksi/diusahakan oleh manusia dikenakan zakat. 
c. Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa semua hasil tanaman yang kering, tahan 
lama, dapat ditimbang (takar) dan diproduksi (diolah) oleh manusia, dikenakan 
zakat. 
Perbedaan pendapat tersebut di atas, disebabkan oleh sudut pandang yang 
berbeda yaitu apakah kewajiban zakat tersebut karena wujud benda atau karena ciri 
khas nilai gunanya. 
5. Nishab dan cara mengeluarkan zakatnya 
Nishab adalah batas jumlah yang terkena wajib zakat.20 Adapun nishabnya 
adalah lima wasaq, berdasarkan Rasulullah saw. “Tidak ada zakat dibawah 5 wasaq” 
wasaq adalah salah satu ukuran, satu wasaq sama dengan 60 sha’, pada masa 
Rasulullah saw. satu sha’ sama dengan 40 mud, yakni 4 takaran dua telapak tangan 
orang dewasa. Satu sha’ oleh Dairatul Maarif Islamiyah sama dengan tiga liter, maka 
satu wasaq 180 liter, sedangkan nishab pertanian 5 wasaq sama dengan 900.21 
Bila dihitung dengan berat, maka satu nishab itu disamakan dengan kilogram 
jumlahnya 2,176 kg gandum, jadi:  
satu nishab = 300 x 2,176 kg = 652,8 atau ± 653 kg. 
                                                           
20Suparman Usman, Hukum Islam: Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata 
Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 162. 
21Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, h. 38 
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Sebagian ulama’ fiqh melebihkan jumlah besar nishab yang masih berkulit, supaya 
kulit biji-bijian yang bersih cukup mencapai satu nishab. Jadi untuk jenis biji-bijian 
yang biasa disimpan dengan kulitnya maka harus diperhitungkan untuk mendapatkan 
lima wasaq biji bersih tanpa kulit, sehingga untuk padi nishab-nya menjadi 10 wasaq 
sebab untuk mendapatkan satu wasaq beras diperlukan dua wasaq padi. Hasil 
pertanian tersebut yang termasuk makanan pokok, seperti beras, jagung, gandum, 
kurma dan lain-lain maka nisabnya adalah setara dengan 653 kg gabah (padi kering). 
Tapi jika hasil pertanian itu makanan pokok, seperti buah-buahan, sayur-sayuran, 
daun, bunga, dan lain-lain maka nishab-nya disetarakan dengan harga nishab dari 
makanan pokok yang paling umum didaerah tersebut. 
Setiap tanaman atau buah-buah yang diairi dengan air hujan atau air sungai 
tanpa memerlukan pembiayaan atau tenaga dari pemiliknya, atau yang menyerap air 
sendiri dengan akar-akarnya, seperti pohon-pohon yang tumbuh di tanah tadah hujan, 
wajib dikeluarkan 1/10 nya apabila telah mencapai nishab. Adapun yang diairi 
dengan alat penyiraman atau mesin atau sejenisnya yang menyebabkan petani harus 
mengeluarkan tenaga dan biaya, zakatnya hanya 1/20 nya atau 5%.22 Dari ketentuan 
ini dapat dipahami bahwa pada tanaman yang disirami dengan irigasi zakatnya 5%. 
Artinya 5% yang lainnya dialokasikan untuk biaya pengairan. Imam Az Zarqoni 
berpendapat bahwa apabila pengolahan lahan pertanian diairi dengan air hujan 
                                                           
22Anshori Umar Sitanggal, Terjemahan Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam AsySyafi’i, 
(Darulqalam Damsyik, 1987 M), h. 45. 
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(sungai) dan disirami (irigasi) dengan perbandingan 50:50, maka kadar zakatnya 
7,5% atau 3/4 dari 1/10. 
 Penunaian zakat pertanian tidak perlu menunggu haul, akan tetapi secara 
langsung setelah panen, dibersihkan dan dikeringkan. Pada system pertanian saat ini, 
biaya tidak sekedar air, tetapi ada biaya lain seperti pupuk, insektisida dan sebagainya 
diambil dari hasil panen, kemudian sisanya apabila lebih dari senishab) dikeluarkan 
10% atau 5% (tergantung system pengairannya).23 
 Adapun zakat tanah yang disewakan, Islam menganjurkan kepada ummatnya 
yang memiliki lahan atau tanah supaya diolah sedemikian rupa agar mendapatkan 
hasil. Tanah harus diolah baik diolah sendiri maupun diserahkan kepada orang lain. 
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh: 
a. Tanah dipinjamkan kepada orang lain untuk diolah dan ditanami, tanpa 
memungut imbalan. Yang demikian ini adalah tindakan terpuji yang dianjurkan 
dalam Islam. Apabila sampai nishab zakatnya dibebankan kepada sipeminjam. 
b. Tanah diserahkan kepada sipenggarap dengan suatu perjanjian bagi hasil atau 
dengan ketentuan yang lain. Maka bila sampai nishab zakatnya dibebankan 
kepada kedua belah pihak atau dikeluarkan zakatnya terlebih dahulu sebelum 
dibagi. 
c. Tanah yang disewakan kepada orang lain dalam bentuk uang. Disini timbul 
masalah, siapa yang membayar zakatnya? Pemilik atau penyewa? Menurut hemat 
                                                           
23Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 39. 
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penulis apabila uang sewa mencapai nishab maka wajib bagi pemilik untuk 
mengeluarkan zakatnya begitu jug apenyewa. Apabila hasil telah mencapai 
nishab, wajib pula baginya mengeluarkan zakatnya.  
Apabila lahan tanah ditanami berbagai macam tanaman maka cara 
menghitung zakatnya (walaupun zakat pertanian) sebaiknya dihitung zakatnya 
dengan uang dan apabila telah sampai nishab maka dikeluarkan zakatnya 2’5%. 
Adapun  syarat hasil pertanian bisa ditunaikan: 
1) Berupa biji-bijian atau buah. Dalilnya adalah hadits, “tidak ada zakat atas 
biji-bijian dan buah-buahan sebelum mencapai 5 wasaq”. 
2) Cara penghitungan atas biji dan buah tersebut sebagaimana yang berlaku 
dimasyarakat adalah dengan ditimbang (di-kilogram-kan). 
3) Biji dan buah tersebut dapat disimpan (bukan diawetkan). 
4) Mencapai nishab, yaitu minimal 5 wasaq berat bersihnya kering, dan bersih. 
5) Pada saat panen panennya, barang tersebut barang tersebut masih sah 
menjadi miliknya.24 
6. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 
Orang yang berhak menerima zakat, berdasarkan Qs. At-Taubah (9): 60  
                                                           
24Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia,  h. 99-100. 
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Terjemahan: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana25 
Adapun yang berhak menerima zakat ialah: 
a. Fakir 
Menurut jumhur ulama fiqih, fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai 
harta atau penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, tempat 
dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk dirinya  sendiri  maupun  keluarga   
dan  orang-orang   yang  menjadi tanggungannya. Pada umumnya, orang fakir 
disamakan dengan orang miskin.  Namun  menurut  Wahbah  al-Zuhayly,  orang  
fakir  memiliki kemampuan harta dibawah orang miskin.26 
b. Miskin 
                                                           
25Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan; Special for Woman, (Sygma, 2007), h. 
302. 
26Wahbah Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, terj.Agus Effendi dan B.Fannany, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya,1995), h. 281. 
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Jumhur ulama mengatakan bahwa orang miskin adalah orang yang 
mempunyai harta atau penghasilan layak untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
tanggungannya, tetapi penghasilan tersebut tidak mencukupi27 
c. Al-Amilin 
Amilin adalah jamak dari kata amil. Imam syafi’I mengatakan, bahwa amilin 
adalah orang-orang yang diangkat untuk memungut zakat dari pemilik-pemiliknya, 
yaitu para sai’ (yaitu orang yang datang ke daerah-daerah untuk memengut zakat).28 
Adapun menurut Sayyid Sabiq, yang berhak mengankat para amil tersebut 
adalah imam atau kepala Negara.29 Termasuk dalam kategori amilin adalah orang 
yang bekerja dalam perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan 
pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, pendayagunaan dan segala sesuatu yang 
terkait dengannya.30 
d. Al-Muallaf 
Muallaf adalah orang-orang yang masih lemah niatnya dalam memeluk Islam, 
maka seorang pemimpin perlu membujuk hatinya dengan sesuatu pemberian untuk 
menguatkan ke Islamannya, dengan pemberian sebagian zakat itu diharapkan orang-
orang yang setaraf dengannya ikut masuk Islam.31 
e. Ar-Riqab 
                                                           
27Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Cet.I;,Jakarta: Uchtiar Baru Van Hoeve, 
1997), h.  27. 
28Muhammad bin Idris asy-Syafi’I, al-Umm, (Mesir: t.p), h. 61 
29Sayyid Sabiq, Fiqhuz Zakah, Jilid I, (Kuwait: Darul Bahran, 1388 H), h. 112 
30Yusuf al-Qardhawi, Fiqhuz Zakah, Jilid II (Beirut: Barul Irsyad, t.th),  h. 579 
31Abdul Rochim dan Fathoni,  Syariat Islam: Tafsir Ayat-Ayat  Ibadah, Edisi I, ( Cet. I; 
Jakarta: Rajawali, 1987), h. 255. 
38 
 
 
 
Ar-Riqab yang artinya adalah budak belian yang diberi kebebasan usaha 
mengumpulkan kekayaan agar bisa menebus dirinya untuk merdeka.32 
Adapun menurut jumhur ulama, yang dimaksud budak disini adalah para 
budak muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan, 
meskipun mereka telah berusaha keras dan bekerja mati-matian. Oleh karena itu 
sangat dianjurkan untuk memberi zakat kepada mereka, agar dapat memerdekakan 
dirinya. 
Yusuf al-Qardhawi, mengembangkan pengertian riqab tidak hanya pada 
pengertian diatas, akan tetapi sesuai dengan perkembangan politik. Sehingga ia 
mengembangkan pengertian riqab itu pada pemerdekaan tawanan muslim dibawah 
kekuasaan fakir. Demikian juga al-Qardhawi, Rasyid Ridha, dan Syaltut, 
mengembangkan pengertian riqab ini pada pemerdekaan bangsa yang terjajah oleh 
kolonialis, karena keduanya sama-sama mengandung sifat perbudakan.33 
f. Al-Gharimin 
Gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang dipergunakan 
untuk perbuatan yang bukan untuk maksiat, dan zakat diberikan agar mereka dapat 
membayar hutangnya.34 
Dilihat dari segi motivasinya, Al-Gharim menurut imam Malik, Syafi’I 
dan Ahmad menetapkan ada dua macam, yaitu: 
                                                           
32Syukir Ghazali dan Amidhan (eds), Pedoman Zakat, ( Jakarta: Proyek Pembinaan Zakat 
Dan Wakaf, 1985), h.123. 
33Rahmawati Muin, manajemen Zakat, h. 85. 
34Muhammad Jawad Mughniyah,Fiqih Lima Mazhab, ( Cet. II; ,Jakarta: Lentera, 2002), 
h.193. 
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1. Berhutang untuk keperluan pribadi diluar maksiat. 
2. Berhutang untuk kepentingan masyarakat (maslahat umum) 
Jadi gharim pada dasarnya adalah orang yang berhutang dalam hal yang 
tidak pemborosan, kepala Negara harus membayar yang diambilkan dari Baitul 
Mal.35 Baitul Mal kalau dikondisikan dengan keadaan sekarang bisa berarti 
perbendaharaan Negara atau lembaga keuangan Negara. 
g. Sabilillah 
Sabilillah dalam kitab al-Bada’i diterangkan bahwa fisbilillah adalah semua 
pendekatan diri kepada Allah, jadi masuk dalam pengertian ini adalah tiap-tiap 
orang yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada Allah dan jalan-jalan 
kebaikan.36 Dalam tafsir al-Manar, diterangkan juga bahwa sabilillah itu mencakup 
kemaslahatan syari’ah secara umum, yang mencakup urusan agama dan Negara.37 
Menurut Sayyid Sabiq, Sabilillah adalah jalan menuju keridaan Allah, baik 
tentang Ilmu, maupun amal perbuatan.38 
h. Ibnu Sabil 
Menurut Ahmad Azhar Basyir, Ibnu  Sabil  adalah orang  yang sedang  dalam 
perantauan atau  perjalanan. Kekurangan atau  kehabisan bekal, untuk biaya hidup 
atau pulang ketempat asalnya. Yang termasuk golongan ini adalah pengungsi-
pengungsi yang  meninggalkan kampung halamannya  untuk menyelamatkan  diri 
                                                           
35Yusuf al-Qardhawi, Fiqhuz Zakat, h. 623. 
36Ibnu Abidin, Muhammad Amin, Raddul-Mukhtar alaad-Duril-Mukhtar, (Mesir, Al-Amirah, 
1307) h. 343. 
37Rasyid Ridha, Tafsir Quranul karim, (Cet. I; Mesir: al-Manar, 1353 H), h. 124. 
38Sayyid Sabiq, Fiqhuz Zakah, Jilid I (Kuwait: Darul Bahran, 1388 H), h. 124. 
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atau agamanya  dari tindakan penguasa yang sewenang-wenang.39 
D. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
hubungan antara variable bebas yaitu pemahaman dan kesadaran terhadap variable 
yang terkait yaitu kepatuhan membayar zakat dan pendapatan sebagai variabel 
moderasi. Pada penelitian ini menggunakan variabel moderator untuk mengetahui 
apakah pendapatan memperkuat pengaruh pemahaman dan kesadaran muzakki 
terhadap kepatuhan membayar zakat atau kah justru memperlemah hubungan 
tersebut.  
Kerangka penelitian digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap 
permaslahan yang dibahas. Adapun kerangka pemikiran penelitan ini gambarkan 
sebagai berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
39Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, ( Cet.1 Yogyakarta: Lukman Offset, 1997), h. 84. 
Pemahaman (X1) 
Kesadaran (X2) 
Kepatuhan 
membayar zakat 
(Y1) 
Pendapatan (Z) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 
menggambarkan data secara kuantitatif dengan model studi lapangan, untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan sesuatu unit social, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 
Penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini individu, kelompok atau 
organisasional, kejadian atau prosedur.1 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecematan Mapilli Kabupaten Polman. 
B. Sumber data 
1. Data Primer, jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli tidak melalui media perantara. Data dikumpulkan secara khusus 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan 
peneliti. Dengan data primer diperoleh melalui kuesioner secara personal 
yang diberikan kepada responden yakni masyarakat Kecamatan Mapilli 
2. Data Sekunder , data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
                                                           
1Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 34. 
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publikasi, seperti mengambil informasi lain dari buku, jurnal, maupun 
Instansi yang terkait dengan zakat. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan unit analisa atau obyek penelitian 
yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. Populusi dapat juga 
didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan 
diteliti. (Martono, 2014:76) Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
petani di Kecamatan Mapilli. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data. 
Penentuan sampel penelitian ini bersifat tidak acak (non-probality sampling) dimana 
anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yaitu dengan accidental 
sampling. Accidental sampling adalah pemilihan dimana individu yang dipilih adalah 
individu yang kebetulan dijumpai di lokasi penelitian. (Martono, 2014:80) 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data dalam 
suatu penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran instrumen 
menentukan satuan yang diperoleh sekaligus jenis data atau tingkatan data, apakah 
data tersebut berjenis nominal, ordinal, interval, maupun rasio. Untuk dapat dikatakan 
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instrumen penelitian yang baik, paling tidak memenuhi lima kreteria yaitu: validitas, 
realibilitas, sensitivitas, objektivitas, dan fisibilitas. 
C. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian, fokus paling 
penting dalam penelitian adalah pemahaman dan kemampuannya dalam membuat 
makna atas suatu kejadian atau fenomena yang akan diteliti.2 
Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah observasi partisipan yang mana 
peneliti ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi.3 
Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung. Bersamaan 
observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil pengamatan atau telaah 
dokumen. 
2. Teknik Kuesioner 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) yaitu 
pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, 
keyakinan, perilaku, dan karateristik beberapa orang utama didalam organisasi yang 
bisa terpengaruh oleh sistem yang boleh diajukan oleh sistem yang sudah ada.4 Data 
yang dikumpulkan dengan terlebih dahulu menyebarkan kuesioner pada setiap 
                                                           
2Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 122. 
3Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1998), h. 104. 
4Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual Dan SPSS, Edisi I; (Jakarta: Kencana, 2013), h. 32 
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responden yakni para muzakki. Pengisian kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert summated ratings (LSR) dengan alternatif pilihan 1 sampai 
5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan skala likert, dengan bobot skor yaitu : 
a. Sangat Setuju  : skor/bobot 5 
b. Setuju   :skor/bobot 4 
c.  Kurang Setuju :skor/bobot 3 
d. Tidak Setuju  :skor/bobot 2 
e. Sangat tidak setuju : skor/bobot 1 
Data yang telah terkumpulkan melalui pembagian angket, kemudian peneliti 
mengolah kedalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan menetapkan skor jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden, dimana pemberian skor tersebut 
didasarkan pada ketentuan Sugiyono (2008:108). 
3. Penelitian Kepustakaan 
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca dan 
menelah berbagai literatur, artikel, teori, buku, jurnal dan yang mendukung 
pembahasan masalah dalam penelitian ini. 
D. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis data deskriptif digunkan dalam memberikan gambaran mengenai 
variable yang diteliti. Uji analisis deskriptif mencangkup nilai rata-rata, nlai 
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitan. Statistik 
deskriptif ini memberikan gambaran mengenai demografi responden penelitian. Data 
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demografi tersebut antara lain: latar belakang pendidikan pendidikan terakhir, 
pekerjaan dan lama dirawat. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau 
instrumen pengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dapat dikatakan valid 
jika pengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Oleh karena itu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian berbentuk test/kuesioner, maka pengujian validitas yang 
digunakan berupa pengujian validitas isi (conten validity). Suatu instrumen 
dinyatakan valid apabila koefesien kolerasi r hitung lebih besar dibandingkan 
koefesien kolerasi r tabel para taraf signifikan 5%. Jika nilai r hitung< r tabel maka 
nomor item tersebut tidak valid dan jika nilai r hitung > r tabel maka item tersebut 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analis selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen dikatakan andal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan-
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil 
yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subjek yang sama. 
Reliabilitas adalah tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil 
dan konsisten. Besarnya tingkat reliabilitas ditunjukan oleh koefesiennya, yaitu 
koefesien reliabilitas. Pada uji reliabilitas instrumen, semakin dekat koefesien 
keandalan dengan 1,0 maka akan semakin baik. Secara umum, keandalan kurang dari 
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0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,7 bisa diterima dan lebih dari 0,80 
adalah baik. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
asumsi klasik digunakan apabila penelitian menggunakan metode regresi berganda. 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari beberapa variabel 
bebas terhadap suatu variabel terikat. Adapun uji asumsi klasik yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal, yaitu distribusi data dengan bentuk 
lonceng (bell shaped). Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti 
distribusi normal. Pedoman pengambilan keputusan dengan uji kolmogorov-smirnov 
tentang data tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal dapat dilihat dari: 
1) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribus data adalah 
tidak normal. 
2) Nilai sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribus data adalah 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apabila model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Apabila ingin menguji 
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adanya multikolonearitas dapat dilihat melalui nilai Varians Inflanations Faktor 
(VIF) < 10 dan yang tolerance> 0,1. Apabila terdapat korelasi yang tinggi sesama 
variabel atau menambah variabel bebasnya. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan kepengamatan yang 
lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, maka 
disebut heteroskedasitas. Pendeteksian ada tidaknya gejala heteroskedasitas adalah 
dengan melihat ada tidaknya pola teetentu pada grafik sccaterplot di sektar nilai X1, 
Y, dan X2. Jika ada pola tertentu maka terjadi gejala heteroskedastsitas. 
4. Uji Hipotesis  
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak 
selalu baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk mengetahui apakah 
suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen atau tidak, dapat dilakukan dengan cara sebagai beriku :: 
1. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression Analysis) 
Analisis regresi linier berganda (multiple regression) dilakukan untuk 
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu 
variabel dependen. Model regresi berganda dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai 
berikut: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e.............................(1) 
Keterangan : 
Y    = Kepatuhan Muzakki 
α    = Konstanta 
 −  = Koefesien Regresi 
X1  = Pemahaman 
X2  = Kesadaran 
e   = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 
penelitian  
2. Analisis Uji Interaksi Variabel Moderating 
Uji hipotesis moderating dilakukan dengan menggunakan uji nilai selisih 
mutlak dengan alasan model ini mampu mengatasi multikolinearitas yang umumnya 
terjadi sangat tinggi apabila menggunakan uji interaksi dan model ini memasukan 
variabel efek utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual hanya memasukan 
efek interaksi saja. Uji selisih mutlak dilakukan dengan cara mencari selisih niai 
mutlak terstandarisasi dianatara kedua variabel bebasnya tersebut signifikan positif 
maka variabel tersebut memoderasi hubungan antara variabel bebas dan variabel 
tergantungan 
Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X1*Z+ β4X2*Z + e..........................(2) 
 Dimana:  
 Y   =  Kepatuhan Muzakki 
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   =  Konstanta 
  −  = Koefesien Regresi 
 X1  =  Pemahaman 
 X 2   =  Kesadaran 
        Z =  Pendapatan 
 X1*Z  = Interaksi antara Pemahaman dengan Pendapatan 
X2*Z  = Interaksi antara Kesadaran dengan Pendapatan 
e  =  Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 
penelitian 
1. Uji t ( Uji Parsial )  
Uji t adalah uji yang digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Cara pengujiannya sebagai 
berikut: 
a. Probabilitas < taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas secara parsial (individual) 
terhadap variabel terikatnya. 
b. Probabilitas > taraf signifikan 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
terdapat pengaruh signfikan antara variabel bebas secara parsial (individual) 
terhadap variabel terikatnya. 
2. Uji F ( uji simultan ) 
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Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Cara pengujiannya sebagia 
berikut: 
a. Probabilitas < taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengruh signifikan antara semua variabel bebas secara simultan/bersama 
terhadap variabel terikatnya. 
b. Probabilitas > taraf signifikan 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara semua variabel bebas secara 
simultan/bersama terhadap variabel terikatnya. 
3. Uji R² (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, namun apabila nilai R2 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen. Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah bias terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduliapakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
HASIL PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Keadaan Geografi 
Kecamatan mapilli berada diantara kecamatan luyo dan kecamatan 
wonomulyo, jaraknya dari ibu kota kabupaten sekitar 18 km. kecamatan mapilli 
berbatasan dengan kecamatan bulo disebelah utara dan kecamatan wonomulyo dan 
tapango disebelah timur, Kecamatan Luyo disebelah barat dan Teluk Mandar 
disebelah Selatan.  
Berdasarkan data luas wilayah yang diperoleh dari badan pemberdayaan 
masyarakat dan pembangunan desa, di Kecamatan Mapilli, Desa yang paling luas 
wilayahnya adalah Desa Landi Kanusuang, dan Desa yang paling kecil wilayahnya 
adalah Desa Segerang. 
Luas Wilayah, Jarak dan Ketinggian Kantor Desa dari Permukaan Air Laut 
Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Mapilli, 2016 dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Desa/Kelurahan 
Luas 
Wilayah 
(km2) 
Jarak (km2) Ketinggian 
Dari 
Permukaan 
Air Laut (m) 
Dari Ibu 
Kota 
Kecamatan 
Dari Ibu 
Kota 
Kabupaten 
Buku 7,50 24 42 7,00 
Rumpa  7,25 8 22 12,00 
Ugi Baru 3,07 3 16 12,78 
Segerang 2,43 4 22 12,70 
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Mapilli 3,13 0,01 18 13,00 
Bonra 3,37 1 19 13,67 
Rappang Barat 16,50 9 25 23,34 
Landi Kanusuang 20,00 13 28 44,33 
Kurma 11,25 4 22 16,67 
Bonne-bonne 2,50 1 15 13,50 
Beroangin 12,25 7 25 25,67 
Sattoko 2,50 12 34 55,00 
Kecamatan Mapilli 91,75 XX XX XX 
 
2. Pemerintahan 
Di Kecamatan Mapilli terdiri atas satu Kelurahan, yaitu Kelurahan Mapilli 
dan sebelas Desa yaitu Desa Buku, Rumpa, Ugi Baru, Bonne-Bonne, Kurma, 
Rappang Barat, Beroangin, Segerang, Bonra, Sattoko, dan Landi Kanusuang. Dalam 
melaksanakan tugas pemerintahan, seorang Camat Mapilli dibantu oleh seorang 
Lurah dan sebelah Kepala Desa dalam lingkup wilayah administrasi terkecil. Selain 
itu Kecamatan Mapilli terdapat 3 lingkungan dan 46 dusun. Kelurahan Mapilli ada 3 
Lingkungan, Desa Kurma merupakan Desa yang mempunyai jumlah dusun yang 
paling banyak yaitu 6 dusun, Desa Landi Kanusuang, Bonra dan Buku ada 5 dusun 
Desa Bonne-Bonne, Rappang Barat, Beroangin dan Segerang ada 4 dusun, sedangkan 
Desa Sattoko, Ugi Baru dan Rumpa hanya ada 3 dusun. 
Di Kecamatan Mapilli pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan, 
Kelurahan, dan ditambah beberapa Sekdes yang berstatus PNS sebanyak 33 orang 
yang terdiri dari 21 orang pegawai laki-laki dan 12 orang pegawai perempuan jumlah 
keseluruhan sebanyak 114 pegawai. 
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Jumlah Pegawai Negeri Dimasing-masing Instansi Pemerintah Dan Jenis 
Kelamin Di  Kecamatan Mapilli, 20151 
Instansi Pemerintah Pegawai Negeri Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Pemerintah Wilayah 
Kecamatan 21 12 33 
Ranting Dinas P & K 7 1 8 
BPP Kecamatan Mapilli 4 7 11 
PKK Kecamatan Mapilli - 1 1 
Kehutanan dan Perkebunan 2 1 3 
Puskesmas 6 21 27 
Koramil 4 - 4 
KUA 8 7 15 
BPS - 1 1 
PLKB - 1 1 
Polsek 10 - 10 
Jumlah 62 52 114 
 
3. Kependudukan 
Penduduk Kecamatan Mapilli pada tahun 2016 tercatat sebesar 28. 543 jiwa 
yang terdiri dari 13. 983 jiwa dan perempuan sebesar 14. 560 yang tersebar disatu 
kelurahan dan sebelas Desa. Desa kurma mempunyai jumlah penduduk terbesar yakni 
sebesar 3.730, sedangkan desa yang mempunyai jumlah penduduk terkecil adalah 
desa Sattoko yakni sebesar 642 jiwa. 
                                                           
1Sumber : Kordinator Statistik Kecamatan Mapilli (Cat. Pegawai kelurahan dan sekdes 
dimasukkan dalam pemerintah wilayah Kecamatan). 
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Kepadatan penduduk Kecamatan Mapilli sebesar 311 per km3. Bila dilihat 
pada satu kelurahan dan sebelas desa yang ada, maka desa Bonne-Bonne menempati 
posisi terpadat yaitu dengan kepadatan sebesar 974 jiwa per km3 disusul desa Bonra 
dengan kepadatan sebesar 925 jiwa per km3 sedangkan desa yang paling rendah 
tingkat kepadatan penduduknya adalah desa Landi Kanusuang dengan kepadatan 
sebesar 108 jiwa per km3. 
a. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Mapilli, 20162 
Desa/Kelurahan Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Buku 1204 1340 2544 
Rumpa  1259 1377 2636 
Ugi Baru 1325 1405 2730 
Segerang 673 653 1326 
Mapilli 1301 1475 2776 
Bonra 1542 1576 3118 
Rappang Barat 1507 1548 3055 
Landi Kanusuang 1106 1058 2164 
Kurma 1871 1859 3730 
Bonne-Bonne 1176 1259 2435 
Beroangin 683 704 1387 
Sattoko 336 306 642 
Kecamatan Mapilli 13.983 14.560 28.543 
                                                           
2Badan Pusat Statistik Polewali Mandar 
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4. Kondisi Sosial  
a. Pendidikan 
Banyaknya murid sekolah sekecamtan mapilli yang terdaftar mulai dari 
sekolah dasar (SD) hingga SLTA pada tahun 2016 sebanyak 5.557 anak. Dari jumlah 
murid tersebut bila dirinci berdaarkan tingkat pendidikan yang ditempuh maka 
berturut-turut sebagai berikut : murid SD sederajat sebanyak 3.073 orang, SLTP 
sederajat sebanyak 1069 orang, dan SLTA (MAN) sebanyak 785 orang. 
b. Kesehatan 
Peningkatan pelayanan kesehatan tidak terlepas dari ketersedian sarana dan 
prasarana yang memadai. Di wilayah Kecamatan Mapilli terdapt puskesmas yang 
berlokasi di Kelurahan Mapilli. Selain itu juga ditunjang adanya tenaga medis dan 
para medis. 
c. Agama 
Penduduk di Kecamatan Mapilli mayoritas adalah beragama Islam. Terdapat 
70 mesjid atau mushollah yang tersebar di Kecamatan Mapilli itu sendiri. 
5. Kondisi Pertanian 
Di Kecamatan Mapilli pada tahun 2016, tanaman seperti padi sawah luas 
tanamnya 3.915 ha, luas panennya 4.515 ha, produksinya 30.707 ton, tanaman jagung 
luas tanam 134 ha, luas panen 2 ha,  tanaman ubi kayu luas tanamnya 3 ha, luas 
panennya 3 ha,  tanaman kacang tanah luas tanam 1 ha, luas panen 0 ha, tanaman 
kacang kedelai luas tanam 22 ha, luas panen 0 ha, sedangkan tanaman kacang hijau 
luas tanam 4 ha, dan luas panennya 5 ha, produksinya 10,70 ton. 
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Selain tanaman pangan ada juga tanaman perkebunan yang ada di kecamatan 
Mapilli antara lain kelapa dalam yang produksinya sekitar 3.513,34 ton kelapa 
hybrida produksinya 0 ton, kopi robusta produksinya sekitar 2,66 ton, kakao 
produksinya sekitar 3.595,94 ton, jambu mente produksinya sekitar 0,38 ton, kemiri 
produksinya sekitar 2.300 ton, kapok produksinya sekitar 1,07 ton, sagu produksinya 
sekitar  1,75 ton, dan tanaman nilam produksinya 3,05 ton. Adapun hasil tanaman 
lainnya seperti tanaman sayuran seperti Bayam 2,0 ton, kangkung produksinya 7,1 
ton, Cabe besar hasilnya sekitar 12,5 ton tomat produksinya 7,1 ton, cabe rawit 
produksinya sekitar 4,2 ton dan tanaman terong produksinya sekitar 1,8 ton. Ada juga 
tanaman buah-buahan seperti jambu air, durian, nenas, nangka, pisang, papaya, 
rambutan, sukun dan lansat. 
Luas tanam, luas panen, dan produksi tanaman pangan menurut jenisnya di 
Kecamatan Mapilli, 20163 
Jenis Tanaman Luas Tanam (Ha) 
Luas 
Panen 
Produksi 
(Ton) 
Rata-rata Produksi 
(ton/Ha) 
Padi Sawah 3.915 4.515 30.707,00 6,80 
Padi Ladang - -   - 
jagung  134 2 8,54 4,27 
Ubi Jalar - - - - 
Ubi Kayu 3 3 79,34 13,11 
Kacang Tanah - - - - 
Kacang Kedelai 22 - - - 
Kacang Hijau 4 5 10,70 2,14 
 
                                                           
3Distanak Kabupaten Polman 
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B. Deskripsi Variabel dan Responden 
1. Karakteristi Responden 
Penyajian data deskriptif bertujuan untuk melihat profil dari data penelitian 
yang digunakan dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau 
kondisi responden merupakan informasi. Responden dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Adapun jenis kelamin responden masyarakat petani di Kecamatan Mapilli 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekunsi Presentasi 
Laki-laki 75 100% 
Perempuan - - 
Jumblah 75 100,00% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas, dapat diketahui tentang jenis 
kelamin petani di kecamatan Mapilli yang diambil sebagai responden adalah 
semuanya berjenis kelamin laki-laki. 
b. Umur Responden  
 Data mengenai usia responden disini, peniliti mengelompokan menjadi 4 
kategori, yaitu umur < 25 tahun, 25-35 tahun, 36-45 tahun, dan 40 tahun keatas. 
Adapun data mengenai usia petani yang diambil sebagai responden adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Karakteristik responden berdasarkan umur 
Umur (Tahun) Frekunsi (Orang) Presentase (%) 
< 25 2 2,60% 
25-35 8 10,60% 
36-45 36 48,00% 
> 45 29 38,60% 
Jumblah 75 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel diatas, diketahui umur responden yang 
menjadi sampel penelitian ini kebanyakan 36-45 tahun, yaitu sebanyak 36 orang atau 
48% dari jumblah sampel. 
c. Tingkat Pendidikan  
Data mengenai tingkat pendidikan responden disini, peneliti mengelompokan 
menjadi 5 kategori yaitu SD, SMP, SMA, dan D3/S1. Adapun data mengenai tingkat 
pendidikan petani yang diambil sebagai responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Presentase (%) 
SD 29 38,6% 
SMP 13 17,3% 
SMA 22 29,3% 
S1 11 14,6% 
Jumlah 75 100,00% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan keterngan tabel diatas, diketahui pendidikan responden yang 
menjadi sampel penelitian ini kebanyakan tingkan SD, yaitu sebanyak 29 orang atau 
38,6% dari jumblah sampel. 
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d. Status penguasaan lahan 
Data mengenai status penguasaan lahan responden disini, peniliti 
mengelompokan menjadi 4 kategori, yaitu milik sendiri, sewa, garap/bagi hasil dan 
lembaga/pemerintah. Adapun data mengenai status penguasaan lahan yang diambil 
sebagai responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Karakteristik responden berdasarkan status penguasaan lahan 
Status Frekunsi (Orang) Presentase (%) 
Milik Sendiri 60 86,6% 
Sewa - - 
Garap/Bagi Hasil 15 20% 
Lembaga/Pemerintah - - 
Jumblah 75 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel diatas, diketahui status penguasaan lahan 
responden yang menjadi sampel penelitian ini kebanyakan adalah milik sendiri 
sebanyak 60 orang kemudian garap/bagi hasil sebanyak 15 orang. Adapun status 
sewa dan lembaga/pemerintah tidak terdapat dalam penelitian ini. 
e. Jenis sawah pertanian 
Data mengenai jenis sawah pertanian dalam penelitian ini, peneliti 
mengelompokkan dalam dua kategori yakni irigasi dan tadah hujan, Adapun data 
mengenai jenis sawah pertanian yang diambil sebagai responden adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 
Karakteristik responden berdasarkan jenis sawah pertanian 
Jenis Sawah Frekunsi (Orang) Presentase (%) 
Irigasi 75 100% 
Tadah Hujan - - 
Jumlah 75 100,00% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel diatas, diketahui jenis sawah pertanian 
responden yang menjadi sampel daalam penelitian ini, semuanya adalah berjenis 
sawah irigasi sebanyak 75 atau 100% dari jumlah sampel. 
f. Tempat pembayaran zakat 
Data mengenai tempat penyaluran zakat responden disini, peniliti 
mengelompokan menjadi 3 kategori yaitu langsung kemasyarakat, mesjid dan 
LAZ/BAZ Adapun data mengenai tempat pembayaran zakat yang dilakukan oleh 
para responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Karakteristik responden berdasarkan tempat pembayaran zakat 
Tempat pembayaran Frekunsi (Orang) Presentase (%) 
Langsung Masyarakat 49 65,3% 
Mesjid 22 29,3% 
LAZ/BAZ 4 5,33% 
Jumlah 75 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel diatas, diketahui bahwa tempat pembayaran 
para petani dalam membayar zakat penelitian ini kebanyakan dari mereka 
mengeluarkan zakatnya langsung kepada masyarakat itu sendiri sebanyak 49 orang 
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kemudian yang membayar zakat hasil pertaniannya kemesjid sebanyak 22 orang. Dan 
yang membayar zakat kepada LAZ/BAZ sebanyak 4 orang. 
2. Analisis deskriptif 
a. Deskriptif Variabel 
 Deskripsi variabel dari 75 responden yang berada di Kecamatan Mapilli 
Daerah Kabupaten Polewali Mandar dalam penelitian dapat dilihat pada tabel                             
di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pemahaman 75 23 30 27.08 2.180 
Kesadaran 75 23 30 26.95 1.866 
Kepatuhan 75 23 30 26.77 2.134 
Pendapatan 75 18 25 22.15 1.583 
Valid N 
(listwise) 
75     
Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Jika dilihat dari tabel diatas variabel pemahaman memilki rata-rata 27.08 
yang menunjukkan kecenderungan secara umum bahwa para responden ataupun para 
petani di Kecamatan Mapilli memiliki perhatian yang baik terhadap zakat. 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Jika dilihat dari tabel diatas variabel kesadaran memilki rata-rata 26.95 
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yang menunjukkan kecenderungan secara umum bahwa para responden ataupun para 
petani di Kecamatan Mapilli memiliki kesadaran yang tinggi untuk membayar  zakat, 
dengan nilai rata-rata (mean) hampir mendekati nilai terendah (minimum). 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Jika dilihat dari tabel diatas variabel kepatuhan memilki rata-rata 26.77 
yang menunjukkan kecenderungan secara umum bahwa para responden ataupun para 
petani di Kecamatan Mapilli memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi untuk membayar  
zakat, dengan nilai rata-rata (mean) hampir mendekati nilai terendah (minimum). 
Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Jika dilihat dari tabel diatas variabel pendapatan memilki rata-rata 22.15 
yang menunjukkan kecenderungan secara umum bahwa para responden ataupun para 
petani di Kecamatan Mapilli memiliki pendapatan yang besar dari hasil pertanian 
mereka. 
b. Deskripsi Variabel Pemahaman 
Deskriptif terhadap variabel pemahaman terdiri dari 6 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai pemahaman. Sebagaimana pada 
Tabel 4.7 dapat diketahui tanggapan responden menunjukan bahwa sebagian besar 
responden memberikan tanggapan sangat setuju pada variabel pemahaman. Hal ini 
terjadi pada seluruh butir pernyataan dimana sebagian besar responden memberikan 
tanggapan sangat setuju dan diurutan kedua setuju. Pada pernyataan nomor enam 
jawaban responden akan setuju sangat tinggi, pernyataan dari jawaban tersebut adalah 
zakat bertujuan untuk membersihkan harta dan jiwa serta bermanfaat bagi 
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perekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
memberikan persepsi yang cukup baik terhadap pemahaman mereka mengenai zakat. 
Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.7 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tanggapan responden terhadap pemahaman 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH 
STS TS N S SS 
1 X1.P1 -  -   3 29 46 75  
2 X1.P2 -  -  -  31 44 75  
3 X1.P3 -  -  -  34 41 75  
4 X1.P4 -  -  2 25 48 75  
5 X1.P5 -  -  -  34 41 75  
6 X1.P6 -  -  -  18 57 75  
Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
c. Deskripsi Variabel Kesadaran 
Deskriptif terhadap variabel kesadaran terdiri dari 6 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kesadaran. Dari tabel 4.8 
tanggapan responden mengenai variabel kesadaran menunjukan bahwa sebagian 
besar responden menjawab sangat setuju pada setiap poin pernyataan. Pada 
pernyataan keenam dan kedua jawaban responden sangat setuju dan setuju sama 
besarnya, dengan pernyataan membayar zakat adalah untuk membantu fakir miskin 
dan orang-orang yang membutuhkan dan berzakat adalah upaya untuk bersyukur 
kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini responden 
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memberikan persepsi yang cukup baik terhadap kesadaran masyarakat petani 
dikecamatan mapilli dalam membayar zakat. Nilai rata-rata hasil pernyataan 
responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Tanggapan responden terhadap kesadaran 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH STS TS N S SS 
1 X2.P1 -  -  5 45 25 75  
2 X2.P2 -  -  1 52 22 75  
3 X2.P3 -  -  - 39 35 75  
4 X2.P4 -  -  - 21 54 75  
5 X2.P5 -  -  - 22 53 75  
6 X2.P6 -  -  - 20 55 75  
Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
d. Deskripsi Variabel Kepatuhan 
Deskriptif terhadap variabel kepatuhan terdiri dari 6 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kepatuhan. Nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Tanggapan responden terhadap kepatuhan 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH 
STS TS N S SS 
1 Y1.P1 -  -  3 42 30 75  
2 Y1.P2 -  -  - 46 29 75  
3 Y1.P3 -  -  4 31 40 75  
4 Y1.P4 -  -  - 31 44 75  
5 Y1.P5 -  -  - 32 43 75  
6 Y1.P6 -  -  - 29 46 75  
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Dari tabel 4.9 diatas dapt diketahui tanggapan responden mengenai variabel 
kepatuhan menunjukan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju 
pada setiap butir pernyataan. Pada pernyataan keenam dan kedua jawaban responden 
sangat setuju dan setuju sama besarnya, dengan pernyataan selalu membayar zakat 
hasil pertanian secara konsisten dan membayar zakat sesuai besaran yang harus 
dikeluarkan. Hal ini berarti responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap kepatuhan para petani dalam membayar zakat. 
e. Deskripsi Variabel Pendapatan 
Deskriptif terhadap variabel kepatuhan terdiri dari 6 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kepatuhan. Nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Tanggapan responden terhadap pendapatan 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH STS TS N S SS 
1 Y1.P1 -  -  6 40 29 75  
2 Y1.P2 -  -  - 46 29 75  
3 Y1.P3 -  -  5 30 39 75  
4 Y1.P4 -  -  - 31 44 75  
5 Y1.P5 -  -  - 32 43 75  
6 Y1.P6 -  -  - 29 46 75  
Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai variabel 
pendapatan menunjukan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju 
pada setiap butir pernyataan.  
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C. Analisis Data 
1. Pengujian Validasi dan Reabilitas 
a. Uji Validasi 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
pernyataan pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Jika r hitung lebih besar 
dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 0.05) maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 52). terlihat bahwa korelasi antara masing-
masing indikator terhadap total skor konstruk dari setiap pernyataan menunjukkan 
hasil yang signifikan, dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian 
mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 75 (n 
= 75 - 2) diperoleh r tabel = 0,227 maka dapat diketahui r hitung tiap-tiap item > 
0,2272 Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan  Rhitung Rtabel KETERANGAN 
PEMAHAMAN 
X1.P1 0,767 0,227 Valid 
X1.P2 0,715 0,227 Valid 
X1.P3 0,749 0,227 Valid 
X1.P4 0,738 0,227 Valid 
X1.P5 0,748 0,227 Valid 
X1.P6 0,597 0,227 Valid 
KESADARAN X2.P1 0,755 0,227 Valid 
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X2.P2 0,600 0,227 Valid 
X2.P3 0,453 0,227 Valid 
X2.P4 0,496 0,227 Valid 
X2.P5 0,666 0,227 Valid 
X2.P6 0,578 0,227 Valid 
KEPATUHAN 
Y1.P1 0,671 0,227 Valid 
Y1.P2 0,637 0,227 Valid 
Y1.P3 0,648 0,227 Valid 
Y1.P4 0,720 0,227 Valid 
Y1.P5 0,669 0,227 Valid 
Y1.P6 0,721 0,227 Valid 
PENDAPATAN 
Z1.P1 0,482 0,227 Valid 
Z1.P2 0,499 0,227 Valid 
Z1.P3 0,715 0,227 Valid 
Z1.P4 0,599 0,227 Valid 
Z1.P5 0,526 0,227 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
Tabel 4.11 tersebut memperlihatkan bahwa seluruh item pernyataan  memiliki  
nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada  r-tabel 0,227. Hal  ini  berarti  
bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data lebih 
lanjut. 
b. Uji Relibilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas alat ukur 
bisa dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, pengujian dapat 
dilakukan test-retest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal, reliabilitas 
alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 
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instrumen dengan teknik tertentu.4 SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (). suatu variabel atau konstruk 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai () 0,70. Hasil pengujian realibilitas untuk 
masing-masing variabel pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Realibilitas 
Variabel Cronbach's Alpha 
Keterangan 
Pemahaman (X1) 0,781   Reliabel 
Kesadaran (X2) 0,734   Reliabel 
Kepatuhan (Y) 0,769   Reliabel 
Pendapatan (Z) 0,715   Reliabel 
Sumber: Lampiran Output SPSS, 2018 
 Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa hasil uji realibilitas tersebut semua 
variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,7 sehingga 
dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner 
adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk uji 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
                                                           
4Syofian Siregar, Statiska Deskriptif Untuk Penelitian, Ed 1, Cet 4, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 173 
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regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas 
data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas.5 Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
1) Jika nilai signfikan atau nilai probablitas > 0,05 maka H0 diterima atau data 
distribusi normal. 
2) Jika nilai signfikan atau nilai probablitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak 
berdistribusi normal. 
Tabel 4. 13 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.08435383 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
                                                           
5Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Semarang, Badan 
Penerbit Unpid, 2006), h. 156 
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Negative -.068 
Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .228 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Output SPSS 24 (2018) 
Berdasarakan hasil uji normalitas diatas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa signifikansi data terdistribusi secara normal, 
atau H0 diterima. Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah 
data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik normal plot sebagai 
berikut : 
Gambar 4.14 
 
Sumber : Output SPSS 24 (2018) 
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Gambar 4.14 menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar 
garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal 
ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi 
normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot 
b. Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolenirietas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF).6 Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari 
Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut.  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikoloneritas 
Model Collinearity Statistic Tolerance VIF 
Pemahaman (X1) 0,972 1,029 
Kesadaran (X2) 0,973 1,029 
Pendapatan (Z) 0,999 1,001 
Sumber: Lampiran Output SPSS 24 2018 
                                                           
6Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. h. 104 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, karena nilai tolerance 
untuk semua variabel lebih besar dari 0,10 dan VIF untuk semua variabel memiliki 
nilai lebih kecil dari pada 10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 
dari multikoloneritas antar variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, digunakan metode Uji 
Glejser. Pengujian Glejser ini digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas secara lebih akurat dibandingkan dengan pengujian grafik plots. 
Dari hasil pengujian Glejser dapat dilihat hasil output SPSS sebagai berikut: 
Scatterplot yang dihasilkan dari output program SPSS versi 24 sebagai berikut: 
Tabel 2.16 
Hasil Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant)            2.155 1.063  1.253 .149 
pemahaman .414 .157 .029 .846 .087 
kesadaran .539 .266 .068 .583 .062 
pendapatan .235 .077 .202 1.746 .025 
a. Dependent Variable: Kepatuhan 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 diatas, nilai signifikan dari semua 
variabel di bawah tingkat kepercayaan 5 %. maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 
a. Hasil Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persayaratan asumsi klasik, antara lain 
semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikoloneritas dan 
terbebas dari heterokedastisitas. Dan analisis sebelumnya membuktikan bahwa 
penelitian ini sudah dianggap baik. 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Regresi  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 7.342 3.218   2.607 .006 
Pemahaman .185 .078 .185 2.562 .024 
Kesadaran .631 .047 .654 8.357 .000 
Sumber: Lampiran output SPSS 2017 
 Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut: 
 Y = 7.342+ 0.185 + 0.631 + 3.218+ e.... 
Keterangan: 
Y = Kepatuhan 
X1 = Variabel bebas yaitu Pemahaman 
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X2 = Variabel bebas yaitu Kesadaran 
 Hasil analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 7.342 angka tersebut menunjukan 
bahwa jika X1 (pemahaman), dan X2 (kesadaran), konstanta atau X = 0, maka 
kepatuhan sebesar 7.342 
2. X1 (pemahaman) menunjukan nilai koefesien sebesar 0.185, hal ini berarti 
bahwa jika terjadi peningkatan harga sebesar 1% maka akan meningkatkan 
kepatuhan membayar zakat sebesar 0.185 atau sebesar 18% dengan asumsi 
variabel independen yang lain dianggap konstan. 
3. X2 (kesadaran) menunjukan nilai koefesien 0.631, menyatakan bahwa 
semakin tinggi kesadaran sebesar 1% maka akan meningkatkan kepatuhan 
membayar zakat sebesar 0.631 atau sebesar 63% dengan asumsi variabel 
independen yang lain dianggap konstan. 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 . 821a . 548 . 518 1.218 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman, Kesadaran 
b. Dependent Variable: Kepatuhan 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
 Berdasarkan tabel 4.17 besarnya adjusted R2 adalah sebesar 0.518, hal ini 
berarti 51,8% variabel dependent dapat dijelaskan dari kedua variabel independent, 
sedangkan sisanya (100% - 51,8% = 48,2%), hal ini menunjukkan bahwa 48,2% 
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kepatuhan membayar zakat dipengaruhi oleh variabel pemahaman dan kesadaran. 
Sisanya sebesar 49% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini.  
Tabel 4.19 
Hasil Uji Simultan 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 173.770 2 89.878 40.627 .000b 
Residual 146.817 72 2.189   
Total 320.587 74    
a. Dependent Variable: Kepuasan Pasien 
b. Predictors: (Constant), Harga, Fasilitas 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
 
 Dari uji ANOVA atau uji F didapat nilai Fhitung sebesar 40.627 > Ftabel 3,12 
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebihkecil dari 0,05. maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka ini berarti variable pemahaman dan kesadaran secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 7.342 3.218   2.607 .006 
Pemahaman .185 .078 .185 2.562 .024 
Kesadaran .631 .047 .654 8.357 .000 
Sumber: lampiran output SPSS 2017 
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 Berdasarkan tabel 4.19 maka hasl pengujian variabel bebas dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Pemahaman menunjukan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,562 > 
1,66629), atau sig < α (0,000< 0,05), berarti variabel pemahaman berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan petani membayar zakat di 
Kecamatan Mapilli dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
2. Variabel kesadaran menunjukan nilai thitung lebih besar dari ttabel (8.357 > 
1,66629) atau sig < α (0,000< 0,05). Berarti variabel kesadaran berpengaruh 
terhadap kepatuhan petani membayar zakat di Kecamatan Mapilli dengan 
demikian hipotesis kedua diterima. 
b. Hasil moderasi menggunakan nilai selisih mutlak (absolute defference value) 
terhadap hipotesis penelitian H3 dan H4 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3Z3 + β4|X1-Z3| + β5|X2-Z3| + e 
Pengujian nilai selisih mutlak dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pendapatan sebagai variabel moderasi terhadap hubungan pemahaman dan kesadaran. 
Berikut merupkan tabel dari hasil pengujian nilai selisih mutlak 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
 
77 
 
 
 
Tabel 4.21 
Uji Determinasi R2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .834a .726 .705 1.145 
a. Predictors: (Constant), MX2, MX1, Zscore:  Pemahaman, Zscore:  Pendapatan, 
Zscore:  Kesadaran 
 Sumber: Lampiran output SPSS 2017 
 Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji koefisien determinasi nilai R2 (Adjusted R 
Square) cukup tinggi sebesar 0.705 dapat dijelaskan oleh variabel moderator, Zscore 
pendapatan, Zscore pemahaman dan Zscore kesadaran sekitar 70,5%. Sisanya 29,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.22 
Uji Simultan F (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 188.985 5 35.675 29.867 .000b 
Residual 79.356 69 1.254   
Total 268.341 74    
a. Dependent Variable: Kepatuhan 
b. Predictors: (Constant), MX2, MX1, Zscore:  Pemahaman, Zscore:  Pendapatan, 
Zscore:  Kesadaran 
 Sumber: lampiran output 2017 
 Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 29.867 dengan tingkat 
signifikan 0,000 jauh dibawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Moderator, Zscore 
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Pendapatan, Zscore Pemahaman dan Zscore Kesadaran secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi Kepatuhan. 
Tabel 4.23 
Uji Parsial (Uji t) 
Hasil Uji Selisih Mutlak 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.401 .212  68.142 .000 
Zscore:  
Pemahaman .289 .138 .135 1.402 .039 
Zscore:  
Kesadaran .973 .238 .396 2.857 .000 
Zscore:  
Pendapatan .973 .189 .396 5.604 .000 
MX1 .044 .181 .015 .223 .608 
MX2 .629 .337 .213 2.262 .016 
a. Dependent Variable: Kepatuhan 
Sumber: Lampiran output SPSS 2018 
Berdasarkan hasil diatas, maka model MRA yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
  Y = 22.401 + 0.289 + 973 + 973 + 0.044 + 0.629 
1. Interaksi antara pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat yang 
dimoderasi oleh pendapatan hasil pertanian. (H3) 
Dari hasil nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 menunjukan bahwa 
variabel moderasi MXI mempunyai thitung sebesar 0,223 < ttabel1,99346 dengan tingkat 
signifikan 0,608 yang lebih besar dari 0,05 (0,608 > 0,05), maka Ha ditolak. Hal ini 
berarti bahwa variabel pendapatan bukan merupakan variabel moderasi yang 
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memperkuat atau memperlemah hubungan variabel pemahaman terhadap kepatuhan 
membayar zakat. Jadi hipotesis ketiga (H3) yang mengatakan bahwa pemahaman 
terhadap kepatuhan membayar zakat yang dimoderasi pendapatan hasil pertanian 
tidak terbukti atau ditolak. 
2. Interaksi antara kesadaran terhadap kepatuhan membayar zakat yang 
dimoderasi oleh pendapatan hasil pertanian (H4). 
Dari hasil niali selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.20 menunjukan bahwa 
variabel moderasi MX2 mempunyai thitung  sebesar 2,262 > ttabel 1,99346 dengan 
tingkat signifikan 0,016 yang lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ha diterima. 
Hal ini berarti bahwa variabel pendapatan merupakan variabel moderasi yang 
memperkuat hubungan variabel kesadaran terhadap kepatuhan membayar zakat. Jadi 
hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa pendapatan hasil pertanian 
memoderasi kesadaran terhadap kepatuhan membayar zakat terbukti atau diterima. 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat di Kecamatan 
Mapilli, ini dlihat dari tabel 4.19, sangat signifikan sebesar 0,024 dimana lebih kecil 
dari 0,05 (0,024 < 0,05) dan koefisien regresi bernilai positif yaitu 0,185, sehingga 
hipotesis hasil pengujian persamaan regresi 1 menunjukkan bahwa pemahaman 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar zakat. Makna dari temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemahaman dan 
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kepatuhan membayar zakat di Kecamatan Mapilli. Hal ini berarti semakin baik 
pemahaman muzakki terhadap zakat maka kepatuhan untuk membayar zakat juga 
meningkat. 
Temuan dari penelitian ini sejalan dengan Muh. Abdul Azis (2015) tentang 
pengaruh pemahaman, reliugitas dan kondisi keuangan muzakki terhadap kepatuhan 
zakat profesi di kota yogyakarta. Dalam penelitiannya membuktikan bahwa adanya 
hubungan positif dan signifikan antara pemahaman dan kepatuhan zakat profesi di 
kota Yogyakarta. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Bachmid, dkk (2012): 
Kesadaran membayar zakat mal sesuai dengan ketentuan syariat, seperti nishab, haul, 
serta cara mengeluarkannya secara benar (melalui amil) merupakan bentuk dan 
perwujudan kepatuhan muzakki terhadap perintah zakat. Bentuk dan perwujudan 
kepatuhan merupakan penggambaran dari perilaku muzakki dalam membayar zakat 
mal, yang banyak dipengaruhi oleh tingkat keyakinan, pemahaman, kecenderungan 
dan minat yang dimiliki oleh muzakki. 
Hasil dari penelitian ini dapat juga dijelaskan dari firman Allah SWT melalui 
Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2) : 43  
(#θ ßϑŠ Ï%r& uρ nο 4θ n=¢Á9 $# (#θ è?# u uρ nο 4θ x.¨“9 $# (#θ ãèx.ö‘ $#uρ yì tΒ t ÏèÏ.≡§9 $# ∩⊆⊂∪     
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku’. 
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Kandungan dari ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan 
kepada hambanya untuk mendirikan sholat dan menunaikan zakat. Sehubungan 
dengan perintah zakat bahwa zakat adalah bagian dari peraturan Islam tentang 
kehartabendaan dan kemasyarakatan. Zakat juga merupakan ibadah yang saling 
beriringan dengan ibadah sholat, nah pemahaman seperti inilah yang harus kita 
tanamkan dalam diri kita khususnya para muzakki agar kepatuhan dalam membayar 
zakat lebih meningkat. 
2. Pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan membayar zakat. 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kesadaran dan kepatuhan 
membayar zakat, ini dilihat dari tabel 4.20, nilai signifikan 0,000 dimana lebih kecil 
dari 0,05 dan koefisien regresi B bernilai positif yaitu 0,631. Berdasarkan analisis ini 
menunjukkan bahwa hasil uji t untuk variabel kesadaran (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat di Kecamatan Mapilli (Y). Dengan 
demikian, Hipotesis kedua (H2) terdukung karena secara empirik telah terbukti. 
Interpretasi dari temuan penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat antara kesadaran muzakki dan kepatuhan membayar zakat di Kecamatan 
Mapilli, hal ini menandakan bahwa kepatuhan membayar zakat di Kecamatan Mapilli 
harus pula didukung oleh kesadaran muzakki artinya semakin tinggi tingkat 
kesadaran muzakki maka kepatuhan untuk membayar zakat juga meningkat.  
Temuan dari penelitian ini sejalan dengan “Lessy (2005), dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kesadaran masyarakat membayar zakat dapat 
dilakukan dengan memberikan pengetahuan melalui pendekatan penerapan nilai-nilai 
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yang ada pada zakat tersebut. Nilai yang dimaksudkan ialah nilai tarbiyatulruhiyah 
serta nilai-nilai sosial yang ada pada zakat. Penjelasan tentang nilai zakat ini akan 
memunculkan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat.  
3. Pengaruh pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat yang dimoderasi 
oleh Pendapatan 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pendapatan tidak memoderasi 
pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat, ini dilihat dari tabel 4.23, 
signifikan sebesar 0,608 dimana lebih besar dari 0,05, dan koefisien regresi (B) yaitu 
0,044. Berdasarkan analisis ini menunjukkan bahwa pendapatan tidak memoderasi 
pemahaman terhadap kepatuhan membayar zakat. Dengan demikian hasil dari 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pendapatan memoderasi pemahaman 
terhadap kepatuhan membayar zakat ditolak. 
Interpretasi dari temuan penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman 
muzakki terhadap kepatuhannya membayar zakat hasil pertanian tidak dipengaruhi 
oleh pendapatan. Artinya meskipun pendapatan yang diperoleh para petani dari hasil 
pertanian relatif besar itu tidak berarti meningkatkan pemahaman muzakki untuk 
membayar zakat. 
4. Pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan membayar zakat yang dimoderasi 
oleh Pendapatan 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pendapatan memoderasi kesadaran 
terhadap kepatuhan membayar zakat, ini dilihat dari table 4.23, signifikan 0,016 
dimana lebih kecil dari 0,05, dan koefisien regresi (B) yaitu 0,629. Berdasarkan 
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analisis ini menunjukkan bahwa pendapatan memoderasi kesadaran terhadap 
kepatuhan membayar zakat. Dengan demikian hasil dari hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa pendapatan memoderasi kesadaran terhadap kepatuhan membayar 
zakat diterima. 
Interpretasi dari temuan penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran 
muzakki terhadap kepatuhannya membayar zakat hasil pertaniannya dipengaruhi oleh 
pendapatan. Artinya semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dari hasil pertanian 
maka kesadaran untuk membayar zakat hasil pertanian pun meningkat. Temuan dari 
penelitian ini sejalan dengan “Haerunniza (2005) faktor jantina, umur, taraf 
perkawinan, pendapatan dan perbelanjaan merupakan faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan seseorang untuk membayar zakat. Faktor-faktor tersebut secara signifikan 
mempengaruhi tingkat kesadaran seseorang untuk membayarkan zakat. Namun, 
antara semua faktor tersebut, faktor pendapatan ialah faktor yang paling 
mempengaruhi seseorang untuk membayarkan zakat. Hal ini disokong oleh Zyadi dan 
Mariani (1999) yang menyatakan bahwa tahap pendapatan serta perbelanjaan 
individu dan isi rumah secara signifikan mempengaruhi kesadaran untuk membayar 
zakat. Ini bermakna, semakin tinggi pendapatan seseorang, maka akan meningkatkan 
kesadaran untuk membayarkan zakat.” 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berdasarkan koefisien regresi pemahaman muzaki yang dihasilkan, secara 
parsial pemahaman muzaki berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 
membayar zakat di Kecamatan Mapilli, dengan demikian hasil ini sesuai 
dengan hipotesis. Semakin tinggi pemahaman muzaki maka tingkat kepatuhan 
membayar zakat akan semakin meningkat. 
2. Berdasarkan koefisien regresi kesadaran yang dihasilkan, secara parsial 
kesadaran berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat, 
dengan demikian hasil ini sesuai dengan hipotesis, bahwa kesadaran 
mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan membayar zakat di Kecamatan 
Mapilli. 
3. Pendapatan hasil pertanian tidak mampu memoderasi pengaruh pemahaman 
terhadap kepatuhan membayar zakat, ini merupakan variabel pendapatan 
bukan merupakan variabel yang mampu memperkuat atau memperlemah 
melainkan variabel independen. 
4. Pendapatan memoderasi pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan membayar 
zakat, Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan hasil pertanian maka 
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akan meningkatkan kesadaran masyarakat petani untuk membayar zakat di 
Kecamatan Mapilli. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dalam 
penelitan ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar kedepannya pemerintah di Kecamatan Mapilli mengadakan 
sosialisasi atau kajian lebih mendalam tentang zakat agar pemahaman 
masyarakat petani di Kecamatan Mapilli lebih baik lagi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen yang 
disinyalir dapat mempengaruhi kepatuhan membayar zakat karena dari hasil 
penelitian masih terdapat di atas 40% variabel lain yang mempengaruhi. 
Variabel-variabel yang bersifat eksternal. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbesar ruang lingkup 
penelitian sehingga hasil yang didapat lebih dapat menggambarkan objek 
penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang waktu penelitian, sehingga 
hasil yang didapat lebih akurat dan bervariasi. Kemudian juga dapat 
menggunakan teknik analisis data lainnya maupun metode lain seperti metode 
kualitatif agar didapatkan hasil yang lebih luas. 
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KUESIONER PENELITIAN 
Polewali Mandar,        Oktober 2017 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden Penelitian 
Di Tempat  
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi Prodi Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Sedang mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman dan Kesadaran 
Muzaki terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Dengan Penguatan Pendapatan 
Pertanian (Studi Pada Masyarakat Muslim Mapilli Kabupaten Polewali Mandar)   
Saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk meluangkan sedikit waktunya 
guna mengisi kuesioner (daftar pertanyaan) pada penelitian yang saya sertakan 
berikut ini. Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam kuesioner ini bersifat 
rahasia dan tidak mempengaruhi eksistensi Bapak/Ibu dalam membayar dana zakat 
pada organisasi pengelola zakat (OPZ) dan semacamnya.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini, kami sampaikan 
terima kasih. Wassalamu’alaikum  Wr. Wb.   
Peneliti 
 
Fathuddin 
Profil Responden  
Nama Responden   :       (Boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin    :  Laki-laki / Perempuan  
Usia       :   
a. < 25 tahun    c. 36 – 45 tahun  
b. 26 – 35 tahun   d. > 45 tahun 
Pendidikan Terakhir  :  
a. SD    c. SMA 
b. SMP   d. D3/S1 
Status responden: 
a. Berkeluarga 
b. Belum berkeluarga 
Status penguasaan lahan yang Bapak/Ibu garap?  
a. Milik Sendiri    c.  Garap/bagi hasil  
b. Sewa   d.  Lembaga/Pemerintah 
Luas sawah yang bapak/Ibu garap? 
a. <1 Ha   c.  2-3 Ha 
b. 1-2 Ha   d.  > 3 Ha 
Jenis sawah pertanian yang Bapak/Ibu garap? 
a. Irigasi 
b. Tadah Hujan 
Hasil setelah panen? 
a. Dijual lalu dikeluarkan zakatnya 
b. Dikeluarkan zakatnya lalu dijual 
c. Dikeluarkan zakatnya lalu dibagi dengan petani penggarap 
d. Dibagi dengan petani penggarap lalu dikeluarkan zakatnya 
Besaran biaya operasional yang harus dikeluarkan? 
a. < 1.000.000   c.  4.000.000 – 5.000.000 
b. 2.000.000 – 3.000.000  d.  > 5.000.000 
Pendapatan Rata-rata Perpanen 
c. 1.000.000 – 5.000.000  d. 16.000.000 – 20.000.000 
d. 6.000.000 – 10.000.000  e. > 20.000.000 
e. 11.000.000 – 15.000.000 
Tempat penyaluran zakat Bapak/Ibu 
a. Langsung kemasyarakat 
b. Mesjid 
c. LAZ/BAZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator Pemahaman 
Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan dibawah ini: 
 
 
No 
Pertanyaan 
Pilihan 
Sangat tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Netral Setuju Sangat 
setuju 
1 Berzakat atau Berinfak 
adalah upaya untuk 
bersyukur kepada Allah 
          
No 
Pertanyaan 
Pilihan 
Sangat tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Netral Setuju Sangat 
setuju 
1 Zakat adalah sejumlah 
harta tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah 
SWT untuk diserahkan 
kepada orang-orang yang 
berhak 
          
2 Zakat diwajibkan kepada 
setiap muslim yang 
merdeka, telah baligh dan 
berakal, serta memiliki 
kepemilikan penuh atas 
hartanya 
          
3 Penghasilan yang diterima 
dari hasil pertanian wajib 
dikeluarkan zakatnya 
          
4 Mengetahui nisab atau 
kadar minimum harta yang 
wajib dikeluarkan dari 
hasil pertanian 
         
5 Mengetahui perhitungan 
harta yang harus 
dikeluarkan jika telah 
mencapai nisab 
          
6 Zakat bertujuan untuk 
membersihkan harta dan 
jiwa serta bermanfaat bagi 
perekonomian 
          
 
Indikator Kesadaran 
Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan dibawah ini: 
 
2 Merasa bersalah saat 
tidak membayar zakat 
atau infak 
          
3 Menyadari bahwa ada 
hak orang lain dalam 
harta yang dimiliki. 
         
4 Membayar zakat adalah 
untuk membantu fakir 
miskin dan orang-orang 
yang membutuhkan. 
          
5 Berzakat berarti 
menyucikan harta yang 
dimiliki 
          
6 Mengetahui ganjaran 
apabila tidak membayar 
zakat. (Q.S At-Taubah: 
35) 
          
 
Indikator Kepatuhan 
Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan dibawah ini: 
 
 
No Pertanyaan 
Pilihan 
Sangat 
tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Netral Setuju Sangat 
setuju 
1 Membayar zakat adalah 
kewajiban 
         
2 
Membayar zakat sesuai 
besaran yang harus 
dikeluarkan 
          
3 
Membayar zakat hasil 
pertanian karena pendapatan 
yang dimiliki 
          
4 
Membayar zakat kepada 
orang yang berhak menerima 
(Q.S At-Taubah: 60) 
          
5 
Membayar zakat berarti 
memenuhi hak-hak orang 
lain dari harta yang dimiliki 
          
6 
Selalu membayar zakat hasil 
pertanian secara konsisten 
          
Indikator Pendapatan 
Berilah tanda silang (X) pada pertanyaan dibawah ini: 
 
No Pertanyaan 
Pilihan 
Sangat tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Netral Setuju Sangat 
setuju 
1 Kebutuhan pokok dapat 
terpenuhi dari pendapatan 
yang  diterima 
         
2 
Kebutuhan tersier dapat 
terpenuhi dari 
pendapatan yang diterima 
          
3 
Dapat menabung dari 
pendapatan yang diterima 
          
4 
Merasa cukup dengan 
pendapatan yang diterima 
          
5 
Pendapatan yang diterima 
merupakan hasil dari 
pertanian 
          
  
Berikut merupakan dokumentasi dari salah satu responden saat pengisian 
kuesioner : 
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